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KATA PENGANTAR

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok,
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masa-
lah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam
rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa
ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan
baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan bahasa Indo-
nesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap
berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya penca-
paian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra dalam ber-
bagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing;
dan peningkatan mutu pemakdian bahasa Indonesia dilakukan melalui pe-
nyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar
dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan hasil
penelitian.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penangan-
an penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2)
Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalitnantan Sclatan, (8) Sulawesi Utara,
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat,
dan pada tahun 1980 diperluas ketiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sula-
wesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa
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dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18)
Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) lrian Jaya. De-
ngan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek
penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelola-
an proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3)
Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kaliman-
tan Selatan.

Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pening-
katan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan
instansi lain yang berkaitan.

Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai
sarana Kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai
hidane ilmu, dan masyarakat umum.

Buku Struktur Bahasa Melayu Riau Dialek Pesisir ini merupakan salah
satu hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Riau
tahun 1986 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti dari
Universitas Riau. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan
terima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indone-
sia dan Daerah Riau tahun 1986/1987 beserta stafnya, dan para peneliti, yai-
tu Saidat Dahlan, Bustami Ramli, Abdul Razak, Asni Zainal, dan Syamsul
Bahri.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs.
Lukman Hakim, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Jakarta tahun 1990/1991; Drs. Farid Hadi, Sekretaris, A. Rachman
Idris, Bendaharawan; Dra. Ebah Suhaebah, Endang Bachtiar, Nasim, Hartatik
(Staf) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terima Kasih
juga kami sampaikan kepada Drs. Caca Sudarsa, penyunting naskah buku ini.

Jakarta, Februari 1991 Lukman Ali
Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa




RINGKASAN

Risalah inj berisi gambaran mengenai pemerian struktur bahasa Melayu
Riau dialek Pesisir yang mencakupi (1) struktur fonologi, (2) struktur
morfologi, dan (3) struktur sintaksis. Dalam memerikan struktur bahasa itu,
tim peneliti menerapkan metode analisis bahasa yang dianut oleh Samsuri
dalam Analisis Bahasa (1978).

Dalam perian struktur fonologinya bahasa Melayu Riau dialek pesisir
memiliki 5 fonem vokal, 20 fonem konsonan, dan 3 fonem diftong. Sebagai
tambahan, dikemukakan juga beberapa bunyi sebagai variasi fonem vokal
maupun fonem konsonan, Dalam perian struktur morfologi bahasa Melayu
Riau dialek pesisir mengenal 4 macam pola suku kata, 2 macam pola kata
bersuku satu, 9 macam pola kata bersuku dua, 4 macam pola kata bersuku
tiga, dan 1 macam pola kata bersuku empat. Selain itu, dikemukakan pula
adanya morfem bebas dan morfem terikat serta adanya bentuk kata dasar
dan bentuk kata turunan. Bentuk kata turunan mencakupi afiksasi,
reduplikasi, dan pemajemukan. Dalam perian struktur sintaksis bahasa
Melayu Riau dialek pesisir mengenal lima macam tipe kalimat dasar beserta
beberapa jenis bentuk perluasannya.

Dalam risalah ini dicantumkan pula delapan daerah pesisir yang dijadikan
korpus data, yaitu (1) Bengkalis, (2) Selat Panjang, (3) Tanjung Batu, (4)
Tanjung Balai Karimun, (5) Tanjung Pinang, (6) Tembilahan, (7) Dumai,
dan (8) Bagan Siapi-api.

vii



PRAKATA
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Bahasa Melayu Riau adalah bahasa daerah yang terdapat di Propinsi Riau.
Bahasa itu terdiri atas beberapa dialek dan subdialek. Secara garis besar,
dialek bahasa Melayu Riau terdiri atas dua dialek, yaitu dialek kepulauan
dan dialek daratan (Dahlan, 1982:53). Secara geografis, bahasa Melayu Riau
dapat dibagi atas dialek kepulauan, dialek daratan, dan dialek pesisir.

Bahasa Melayu Riau dialek pesisir adalah bahasa yang dipakai oleh suku
Melayu yang tinggal di pesisir, yaitu tanah datar berpasir yang ada di pantai;
dengan kata lain, pesisir disebut tepi laut (Poerwadarminta, 1976:747).
Bahasa Melayu Riau dialek pesisir meliputi (1) Bagan Siapi-api, (2) Dumai,
(3) Sungai Pakning, (4) Bengkalis, (5) Tembilahan, (6) Selat Panjang, (7)
Tangjungbatu, (8) Tanjungbalai Karimun, dan (9) Tanjungpinang.

Daerah pesisir merupakan tempat yang selalu dikunjungi oleh berbagai
suku bangsa. Penduduk daerah itu terdiri atas suku Melayu, suku Cina,
suku Batak, suku Jawa, dan sebagainya. Semua suku bangsa itu dalam
kehidupan sehari-hari selalu berkomunikasi. Situasi daerah seperti itu lama-
kelamaan (mungkin) mempengaruhi situasi kebahasaan di pesisir. Oleh
sebab itu, struktur bahasa Melayu Riau dialek pesisir perlu diteliti hingga
hasilnya dapat dimanfaatkan untuk menyusun pedoman penggunaan bahasa
tersebut.

Penelitian dialek itu dengan bahasa Melayu Riau sebagai bahasa daerah
di propinsi itu sangat relevan karena dialek yang diteliti adalah dialek bahasa
Melayu Riau. Jadi, penelitian dialek pesisir berarti penelitian sebagian bahasa
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Melayu Riau. Karena bahasa Melayu Riau merupakan asal bahasa Indonesia,
penelitian dialek itu pun sangit relevan dengan bahasa Indonesia, termasuk
pengajarannya. Selain itu, dalam pengajaran bahasa daerah penelitian itu
dapat membantu siswa mengetahui asal-usul dialek tersebut.

Penelitian struktur bahasa Melayu Riau dialek pesisir mempunyai
relevansi yang erat dengan pengembangan teori linguistik Nusantara karena
penelitian itu menyelidiki struktur bahasa yang merupakan bagian bahasa
Nusantara. Penelitian bahasa yang ada hubungannya dengan bahasa Nusantara
berarti menambah ruang lingkup penelitian bahasa Nusantara. Bertambahnya
hasil penelitian bahasa-bahasa Nusantara berarti bertambah pula pengetahuan
tentang linguistik Nusantara.

Penelitian sebelumnya mengenai bahasa Melayu Riau yang sudah dilaku-
kan adalah Penyunting menyurati Ketua Tim untuk memperoleh data
penelitian (1) pemetaan bahasa daerah Riau dan Jambi, dan (2) geografi
dialek bahasa Melayu Riau. Informasi lain yang berkaitan dengan penelitian
itu sepanjang pengetahuan tim peneliti belum ada.

1.1.2 Masalah

Masalah penelitian itu meliputi struktur fonologi, struktur morfologi,
dan struktur sintaksis bahasa Melayu Riau dialek Pesisir. Aspek khusus yang
diteliti ialah fonem, afiksasi, dan tipe kalimat. Ruang lingkup masalah yang
diteliti dibatasi pada bahasa lisan.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian itu, bertujuan mendeskripsikan struktur bahasa Melayu Riau
dialek pesisir beserta ciri-cirinya yang mencakup (1) struktur fonologi, (2)
struktur morfologi, (3) struktur sintaksis. .

1.3 Metode dan Teknik Penelitian

Metode yang digunakan tim peneliti untuk mengumpulkan data di
lapangan adalah metode pupuan lapangan, sedangkan untuk mendeskripsikan
struktur bahasa Melayu Riau dialek pesisir digunakan metode deskriptif.
Selain itu, untuk melihat perbedaan subdialek yang satu dan subdialek yang
lain digunakan metode komparatif.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
(1) studi pustaka, (2) pencatatan dan perekaman, (3) observasi, (4)
wawancara. Keempat teknik ini digunakan sebagai penunjang agar metode
itu dapat mencapai hasil yang diharapkan.




1.4 Korpus Data

Dalam penelitian itu digunakan korpus data yang terdiri atas beberapa
buah desa di Propinsi Riau daerah pesisir.

Dari setiap desa diambil sepuluh orang yang memiliki ciri (1) penutur
bahasa Melayu Riau dialek pesisir asli, (2) berumur 40—50 tahun, (3)
penduduk asli daerah pesisir itu sendiri, (4) menguasai bahasa Melayu Riau
dialek pesisir dengan baik, (5) berpendidikan tidak terlalu tinggi dan tidak
pula terlalu rendah (Ayatrohaedi, 1976:15).

1.5 Kerangka Teori

Kerangka teori yang dipakai sebagai acuan dalam penelitian ini ialah
teori yang dipakai oleh Samsuri (1978). Teori ini meliputi teori fonologi,
morfologi, dan sintaksis. Teori yang dipakai Samsuri sebagai berikut:

(A) Bunyi-bunyi bahasa yang secara fonetis mirip, harus digolongkan ke
dalam kelas bunyi atau fonem yang berbeda apabila terdapat perten-
tangan di dalam lingkungan yang sama atau mirip. Cara yang paling
mudah untuk menerapkan teori ini adalah dengan pasangan minimal.
Bunyi-bunyi yang secara fonetis mirip akan merupakan fonem yang
berbeda (Samsuri, 1978:131).

(B) Bunyi-bunyi yang secara fonetis mirip dan terdapat di dalam distribusi
yang komplementer, harus dimasukkan kelas-kelas bunyi yang sama
(fonem yang sama). Teori inj kebalikan teori yang pertama (Samsuri,
1978:132).

Samsuri telah mengemukakan langkah-langkah menemukan fonem suatu
bahasa. Langkah-langkah itu sebagai berikut:

1) Catatlah bunyi-bunyi yang secara fonetis mirip.

2) Catatlah bunyi-bunyi yang selebihnya.

3) Dengan dasar kontras karena lingkungan yang sama atau mirip, berdasar-
kan teori (A) maka bunyi-bunyi yang mirip itu dianggap sebagai fonem
yang berlainan,

4) Dengan dasar lingkungan yang komplementer digunakan teori (B) yaitu
dengan anggapan bunyi-bunyi yang secara fonetis mirip itu sebagai fonem
yang sama.

5) Anggaplah semua bunyi yang terdapat pada bagian ’kedua’ sebagai fonem
tersendiri.

6) Untuk bunyi prosodi berlaku cara menguraikan yang sama (Samsuri,
1978:136). :



Berdasarkan teori-teori inilah-tim peneliti menemukan fonem bahasa Melayu
Riau dialek pesisir.

Untuk pembuatan lambang fonetik dan fonemik, tim peneliti berpedo-
man kepada buku Phonemics karang L. Pike. Untuk menganalisis morfologi
Samsuri (1978:172—178) telah mengemukakan prinsip pokok sebagai
berikut: .

A) Bentuk-bentuk yang berulang yang mempunyai pengertian yang sama
termasuk morfem yang sama.

B) Bentuk-bentuk yang mirip (susunan fonem-fonemnya) yang mempunyai
pengertian yang sama, termasuk morfem yang sama apabila perbedaan-
nya dapat diterangkan secara fonologis.

C) Bentuk-bentuk yang berbeda susunan fonem-fonemnya yang tidak dapat
diterangkan secara fonologis perbedaan-perbedaannya masih dapat
dianggap sebagai alomorf-alomorf dari morfem yang sama atau mirip,
asal perbedaan itu dapat diterangkan secara morfologis.

D) Bentuk-bentuk yang sembunyi (homofon) merupakan:
1) morfem-morfem yang berbeda apabila berbeda pengertiannya;
2) morfem yang sama apabila pengertiannya yang berhubungan (atau
sama) diikuti oleh distribusi yang berlainan;
3) morfem yang berbeda, biarpun pengertiannya berhubungan, tetapi
sama distribusinya.

E) Suatu bentuk bisa dinyatakan sebagai morfem apabila:

1) berdiri sendiri; ’

2) merupakan perbedaan yang formal di dalam suatu deretan struktur;

3) terdapat di dalam kombinasi-kombinasi dengan unsur lain yang

dapat berdiri sendiri atau di dalam kombinasi-kombinasi yang lain
pula.

Teori yang digunakan dalam menganalisis sintaksis adalah teori yang
digunakan oleh Samsuri (1978:237-238), yaitu yang menjelaskan bahwa
untuk meneliti kalimat suatu bahasa didasarkan atas gatra-gatra yang menjadi
paduannya. Dalam penelitian kalimat diselidikinya kemungkinan peng-
gabungan gatra menjadi kalimat. Misalnya, ada tipe kalimat (1) GB' + GB?,
(2) GB + GKet + GK, (3) GB + GS, dan (4) GB + GB + GBil.

Dalam uraian selanjutnya,
(1) GB! + GB? diubah menjadi FN' + FN? (frasa nomina satu + frasa
nomina dua);
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(2) GB + GKet + GK diubah menjadi FN + FAd + FV (frasa nomina + frasa
adverbia + frasa verba);

(3) GB + GS diubah menjadi FN + FAdj (frasa nomina + frasa adjektiva);

(4) GB + GB + GBil diubah menjadi FN + FN + FNum (frase nomina + frasa
nomina + frasa numeralia).

Dalam menganalisis struktur semantis, tim peneliti berpedoman kepada
teori yang digunakan Samsuri (1978:276) yang bertitik tolak dari:

komponen-komponen kata dan menjadikannya ciri-ciri kata, sehingga
sebuah kata dapat dinyatakan sebagai sekelompok ciri-ciri. Komponen-
komponen yang dipakai sebagai ciri-ciri penandaan itu bersifat semantis
dan gramatikal, karena leksikon menunjukkan pengertian leksikal.

1.6 Latar Belakang Sosial Budaya

Penduduk Propinsi Riau daerah pesisir adalah kelompok masyarakat
yang memiliki warisan sosial yang dapat dipandang sebagai hasil karya yang
tersusun menurut tata tertib. Hal ini meliputi kebendaan, kemahiran teknik,
pikiran, gagasan, serta organisasi sosial (Shadily, 1973:181). Masyarakat
di daerah jtu pencahariannya bermacam-macam, antara lain bertani, nelayan,
berternak, pencari hasil hutan, guru, pegawai negeri, dan buruh.

Masyarakat Melayu Pesisir beragama Islam. Mereka melaksanakan ajaran
agamanya dengan taat. Hal itu terbukti bahwa mereka banyak membangun
mesjid, surau, sekolah agama. Mereka pun sering mengadakan wirid pengajian.
Selain itu, hari besar Islam selalu mereka peringati dengan bermacam-macam
kegiatan.

Pendidikan di daerah Pesisir sudah dilaksanakan dengan baik. Di daerah
itu sudah ada sekolah mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah
tingkat atas. Yang paling banyak adalah sekolah dasar. Kesulitan pelaksanaan
pendidikan disebabkan oleh kurang lengkapnya sarana pendidikan serta
perhubungan yang sulit dari desa ke kota bagi siswa yang belajar di sekolah
menengah tingkat pertama dan sekolah menengah tingkat atas.

Ditinjau dari segi budaya yang berhubungan dengan kebendaan, sebagian
besar masyarakat Melayu Pesisitr mempunyai radio dan sebagian lagi mem-
punyai televisi, sedangkan surat kabar, buku, majalah belum banyak. Siaran
televisi yang banyak diketahui masyarakat adalah siaran dari Malaysia dan
Singapura, sehingga mereka pun dapat lebih mengenal keadaan budaya
orang asing. Jadi, mereka telah mempunyai kontak dengan dunia luar melalui
televisi. «
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Masyarakat Melayu Pesisir selalu bergaul dengan orang Cina, Jawa, dan
sebagainya, tetapi yang dominan jalah orang Cina. Orang Cina berperan dalam
perekonomian mulai dari kelas masyarakat yang rendah sampai kelas masya-
rakat yang tinggi, terutama di daerah Bagansiapi-api.

Dalam pada itu, masyarakat Melayu Pesisir juga mempunyai organisasi
kewanitaan. Organisasi ini bermaksud mencerdaskan masyarakat, terutama
kaum ibu dengan kegiatan pendidikan kesejahteraan keluarga. Organisasi
ini terdapat pada setiap desa.

1.7 Situasi Kebahasaaan di Daerah Pesisir

Bahasa yang dipakai masyarakat di daerah pesisir adalah bahasa Melayu,
bahasa Cina, dan bahasa Indonesia. Bahasa Melayu dipakai oleh suku Melayu
bila berkomunikasi dengan sesama mereka; bahasa Cina dipakai oleh masya-
rakat Cina. Di daerah Bagansiapi-api bahasa Cina kadang-kadang dipakai
oleh masyarakat Melayu. Masyarakat Melayu menggunakan bahasa Cina bila
berkomunijkasi dengan orang Cina. Mereka berkomunikasi dengan meng-
gunakan bahasa tersebut untuk keperluan khusus. Bahasa Indonesia diguna-
kan oleh orang Melayu dan Cina bila mereka berkomunikasi dengan masya-
rakat yang tidak mengerti bahasa Melayu atau Cina. Di kantor dan sekolah
digunakan bahasa Melayu Riau dialek pesisir dan bahasa Indonesia. Bahasa
Melayu dialek pesisir mereka pakai bila berkomunikasi sesama mereka, yang
memahami bahasa itu. Bahasa Indonesia digunakan bila mereka berkomuni
kasi dengan tamu yang bukan orang Melayu.




BAB 11
STRUKTUR FONOLOGI

Fonem suatu bahasa dapat diketahui dengan cara mencatat bunyi bahasa
itu lebih dulu. Berdasarkan bunyi bahasa itu dapatlah diketahui fonem yang
ada dalam bahasa yang bersangkutan. Oleh karena itu, sebelum membicarakan
fonem, tim peneliti mengemukakan lebih dulu bunyi bahasa itu karena bunyi
bahasa dijadikan dasar untuk mencatat fonem bahasa yang diteliti. Bunyi
bahasa dapat dibagi menjadi dua golongan besar, yaitu vokoid dan kontoid
(Samsuri, 1978:103).

2.1 Bunyi Bahasa Melayu Riau Dialek Pesisir

2.1.1 Vokoid

Vokoid adalah bunyi yang diucapkan dengan arus udara dari paru-paru
ke bibir dan tidak mendapat hambatan atau rintangan. Bunyi itu biasanya
bersuara (Samsuri, 1978:103). Berdasarkan batasan di atas, maka dapatlah
dikemukakan bahwa vokoid yang telah diidentifikasi dalam bahasa Melayu
Riau dialek pesisir terdiri atas [i, €, 9, a, 0, 0, u]. Bunyi-bunyi itu bersuara
karena waktu mengucapkannya pita suara bergetar. Vokoid-vokoid itu dapat
dilihat pada bagan di bawah ini.

Bagan 1
Vokoid Bahasa Melayu Riau Dialek Pesisir
Posisi Lidah Depan Tengah Belakang
Tinggi i u




Bagan 1 (Lanjutan)

Posisi Lidah Depan Tengah Belakang
Sedang £ ) 3
Rendah a

2.1.1.1 Distribusi Vokoid
Distribusi vokoid dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir dapat dilihat

pada tabel yang berikut.
Tabel 1
Distribusi Vokoid Bahasa Melayu Riau Dialek Pesisir
Voloid Posisi
Awal Kata Tengah Kata Akhir Kata
[i] [[idup}  ’hidung’ [bini])  Cistrd’ [kaki]  ’kaki’
[ikan]  ’ikan’ [tolino] ‘telinga’ | [gigi) *gigi’
[itam]  ’hitam’ [bib€]  bibir [laki]  ’suami’
[ijaw]  ’hijau’ [lidah] ’lhdah’ [polai] ’pelangi’
[isap] *hisap’ [siku] ’siku’ [dubi]  ’dur’
[€] i([tkow] ‘’ekor’ [m€Bah] ’merah’ [tsh€]  ’leher’
[b€buan] ’beruang’ | [bib€]  ’bibir’
[bEbenan] [e] "air’
’berenang’
[pEbigi] ’sumur’ [peh€]  ’paha’
[a] |[abag] ’kakak [lawut] ’laut’ -[honda] ’honda’
laki-laki’
[awan] ’awan’ [kabut] ’kabut’ [zakaria] ’nama
orang’
[ana?]  ‘anak’ [lagit]  ’langit’ [salma] ’'nama
orang’




Tabel 1 (Lanjutan)
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Posisi
Vokoid
Awal Kata Tengah Kata Akhir Kata
[abu] "abu’ [tanah] ’tanah’
[anin]  ’angin’ [babi]  ’babi’
[2]]| [enam] ’enam’ [mate] ’mata’
[smas] ’emas’ [konin] ’kening’ | [tsline] ’telinga’
[tonku?] ’tengkw’ | [kalo]  ’kala’
[lohoy] ’leher [kebo]  ’kera’
[keb>okogan] [aps] *apa’
’kerongkongan’
[lobah] ’lebah”
[tomba?] *tombak’
[>] [besd?] ’besok’
[tumpol] tumpul’
[botol] ’botol
{kadondog]
’kedondong’
[o] |[obap] ’orang’ [botan] ’rotan’ [nio] ’kelapa’
[ota?)] ‘otak’ [kotd]  ’kotor’ [baso]  ’besar’
[kopi] ’kopi’ [tiko]  ’tikar’
[btol]  ’botol’ [ulo] ‘ular’
[tokoh] ’tokoh’
[u]]|[uwan] ’nenek [bulu]  ’bulw’ [ba?7u]  ’bahw’
perempuan’
[ubi] ’ketela [mulut] ’mulut’ [siku]  ‘siku’
pohon’
[udap] - ’udang’ [muks] ’muka’ [abu] ‘abu’
[ujan] *hujan’ [tikus] ’tikus’ [kutu] ’kutw’
[ul5] *ular’ [semut] ’semut’ | [pabu- ’paru-
pabu]  parw’
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Tabel di atas menjelaskan bahwa distribusi vokoid [i, a, u] terdapat
pada posisi awal, posisi tengah dan posisi akhir. Vokoid [€] yang terdapat
pada posisi awal sedikit sekali, sedangkan pada posisi tengah agak banyak
contohnya, dan pada posisi akhir banyak.

Vokoid [5] hanya ditemui pada posisi tengah saja, sedangkan vokoid
[o] ditemui pada posisi awal, posisi tengah, dan posisi akhir. Vokoid [o] -
pada posisi awal baru sedikit yang ditemui contohnya.

2.1.2 Diftong
Diftong jalah kombinasi vokoid silabis (Samsuri, 1978: 111). Diftong

dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir terdiri dari [ay, aw, ay, oy]. Untuk
lebih jelas dapat dilihat pada bagan di bawah ini.

Bagan 2
Diftong Bahasa Melayu Riau Dialek Pesisir

YP v\/w/

Diftong [ay, ay, oy] dimasukkan ke dalam jenis diftong yang maju,
karena luncuran bergerak dari posisi vokoid tengah [a, 9, o] ke arah depan,
yaitu ke arah [y]. Bunyi diftong [aw, ow] disebut diftong mundur karena
arah luncuran bergerak dari posisi vokoid tengah [a] ke arah belakang,
yaitu ke arah vokoid [w].

i -

2.1.2.1 Distribusi Diftong

Diftong bahasa Melayu Riau dialek pesisir dari data yang dikumpulkan
hanya terdapat pada posisi akhir, contohnya [sunay] ’sungai’, [gulay]
*gulai’, [pantay] ’pantai’, [anay-anay] ’anai-anai’, [lantay] ’lantai’, {lohoy]
"leher’, [bibay] ’bibir’, [limaw] ’jeruk’, [danaw] *danauw’, [Binaw] ’harimau’,
[kebabaw] ’kerbau’, [sonaboy] ’nama tempat’.
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2.1.3 Kontoid
2.1.3.1 Deskripsi Kontoid

Kontoid adalah bunyi ujaran yang diucapkan dengan udara yang men-
dapat hambatan atau rintangan. Bunyi ada yang bersuara ada yang tidak -
bersuara (Samsuri, 1978:103). Berdasarkan batasan itu dapatlah ditentukan
kontoid bahasa Melayu Riau dialek pesisir yang terdiri atas [p, b, t, d, ¢,
hkogs,z,mnpnlLnb%w, y]. Untuk lebih jelasnya, kontoid-kontoid
itu dapat dilihat pada bagan berikut.

Bagan 3
Kontoid Bahasa Melayu Riau Dialek Pesisir

Cara Ucapan Dasar Ucapan
Bibir Ujung | Daun | Punggung | Anak
Lidah | Lidah | Lidah Tekak
l’
Letus Tak bersuara P t c k ?
Bersuara b d j g
Tak bersuara s h
Geser
Bersuara z
Sampingan 1
Getar r b
Luncuran w y

2.1.3.2 Distribusi Kontoid

Distribusi kontoid bahasa Melayu Riau dialek pesisir dapat di i
pada tabel yang berikut. pesisir dapat diamati
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Tabel 2
Kontoid Bahasa Melayu Riau Dialek Pesisir
. Posisi
Kontoid i
Awal Kata Tengah Kata Akhir Kata
[p] | [pipil  ’pipi’ [kapow] ’kapur’  |[asap]  ’asap’
[pantay] ’pantai’ |[kapas] ’kapas’ [tipkap] ’jenjang’
[polayi] ‘pelangi’ |[kapa?] ’kapak’ [atap]  ’atap’
[pabu-pabu] [tumpul] ’tumpul’ |[asap]  ’asap’
’paru-paru’
[peluh] ’keringat’ { [lapan] ’delapan’ [[isap]  ’isap’
[b] | [bslakap] ’pung- faban]  ’kakak
gung’ laki-laki’
[ba?7u]  'bahu’ fabu] "abu’
[banj€] ’banjir’ [debu]  ’debw’
[bulan] ’bulan’ flobah] ‘’lebah’
[batu]  ’batu’ [kababaw] ’kerbau’
[t] [tolina] ‘’telinga’ | [bintap] ’bintang’ | [tumot] ’tumit’
[tenku?] ’tengkuk’ | [mateabi] ‘matahari’ [balut]  ’belut’
[tulag] ’tulang’ [kata?] ‘’katak’ [lagit]  ’langit’
[tanan] ‘°tangan’ | [lutut] ’lutut’ [ubat] ’obat’
[tikus]  ’tikus’ [batas]  ’betis’ [pebut] ’perut’
[d] | [dagu] ‘’dagw’ [udap] ’udang’
[danaw] ’danau’ | [lade]  ‘’lada’
[diyan] ’durian’ | [kelada?] ’ubi jalar’
(da%un] ’daun’ [ladan] °’ladang’
[dabah] ’darah’ [ponds?} ’pendek’
[c¢] | [cincin] ’cincin’ [kucin] ’kucing’
[cacin] ’cacing’ [kacap] ’kacang’
[coca?] ‘cecak’ [koci?]  ’kecil’
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Tabel 2 (Lanjutan),
Kontoid Posisi
Awal Kata Tengah Kata Akhir Kata
[cabi]  ‘cari’ [cincin] “cincin’ B
[cubi]  ’curi’ [coca?] ’cecak’
[i] [jabi]  ‘jari’ {ujan]  ’hujan’
[intun} ‘jantung’| [ijaw]  ‘hijaw’
[jabum] ‘jarum’ [anji] >anjing’
fab]l  ‘jale’ [panja]  ’panjang’
[jamban] ’kakus’ [soju?] ’dingin’
[k] | [kaka?] ’kakak fikan] ‘ikan’
perempuan’
[kolomba?] *kupu- | [Bakit] ‘rakit’
kupuw’
[kale]  ’kala’ [tiko]  ‘tikar’
[kulit] ’kulit’ [mike] ’mereka’
[kepa?] ’sayap’
[g] [gubuh] ’gurub’ [pobigi] ’sumur’
[gunup] ’gunung’| [dagu] ‘dagw’
[gabam] ’garam’ [dagin] ’daging’
[sigi]  ‘gigl [tanga] ’tangga’
{71 [ma?] ibw’
{ba?7u] ’bahv’ [pamu?] ‘nyamuk’
[ota?]  ‘otak’
[nasi?] ‘nasi’
[kapa?] ’kapak’
[s] [siku]  ‘sikw’ [pisap] ’pisang’ [kapas] ’kapas’
[sina] ’singa’ [pas€] ‘pasir [bobas] ’beras’
[semut] ’semut’ [pisaw] ’pisau’ [panas] ’panas’
[saba]  ’sarang’ flosu]  ’lesung’ [tipis]  ’tipis’
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Tabel 2 (Lanjutan)
Posisi
AKontoid
Awal Kata Tengah Kata Akhir Kata
[sikat] ’sisir’ [basah] ’basah’ [lopas] ’lepas’
[z] | [zaman] ’zaman’ | [azap] ’sengsara’
[zakaria] 'nama [azis] ’nama
orang’ orang’
[zamrut] ’nama
permata’

[m]]| [mulut] ’mulut’ [bambut] ’rambut’ | [ayam] ’ayam’
[mangis] ’manggis’ | [somut] ’semut’ [itam]  ’hitam’
[malam] ’malam’ | [Bambutan] [gabam] ’garam’

‘rambutan’
[mebah] ’merah’ | [jambu] ‘jambuw’ | {tilam] ’kasur’
[mipa?] ’minyak’ | [bumput]’rumput’ | [tajam] ’tajam’
[n] | [niaw] ‘’kelapa’ | [kanan] ‘’kanan’ [tagan] ’tangan’
[nubih] ’menya- | [bintag] ‘bintang’ | [lipan] ’lipan’
dap karet’
[nasi?]  ’nasi’ [tanah] ’tanah’ [agin]  ’angin’
[nenas] ’nenas’ [dindin] ’dinding’ | [bulan] ’bulan’
[nipah] ’nipah’ [antan] ’alu’ [kain]  ’kain’
[pl | [pamu?] ’nyamuk’ | [mina?] ’minyak’
[palo]  ’nyal?’ [bana?] ’banyak’
[pate]  ’nyata’ [kepan] ’kenyang’
[sspap] sunyi’
[lopap] hilang’
[tapan] ’tangan’ | [panjan] ’panjang’
[sip]  ’singa’ [ladag] ’ladang’
[mapgis] ’manggis’ | [kunin] kuning’
[binan] ’ringan’ [udar)] ’udang’
[topkat] ’tongkat’ | [obap] ’orang’




Tabel 2 (Lanjutan)

Posisi

Kontoid
Awal Kata Tengah Kata Akhir Kata

(1] [laki] "suami’ [kale]  ’kala’ [kaal]  ’kail’

[lidah]  lidah’ [mampoalam] [bantal] ’bantal’
"mempelam’
[lipan] ‘lipan’ [kilat]  ’kilat’ [botol]  ’bobotl’
[la%ut] ‘laut’ [palani] ‘pelangi’ | [katil] ’tempat
tidur’
[lumpow] 'lumpur’| [lalat] ’lalat’ [tabal]  ‘tebal’
[r] M ] ’nama [ ] ’nama
orang’ orang’
) ] ’nama [ ] ’nama
orang’ orang’

[b] | [Bumah] ’rumah’ | [pasbut] ’bekas
luka’

[bambut] 'rambut’ { [pebut] ’perut’
[bumput] ‘rumput’ | [dabah] ‘darah’
[bimaw] ‘harimau’} [kibi]  ’kird’

[Botan] ‘rotan’ [5abi) jari’
[w] { [wabena] 'warna’ [lawan] ’lawan’ [lumpow] "lumpur’
{kawan] ’teman’ [danaw] ’danaw’
[sawah] ’‘sawah’ [limaw] ’jerik’
[uwan] ’nenek [bimau] ’harimaw’
perempuan’

[bawar)] ‘bawang’ | [guntow] 'guntur’

*)nama orang tidak dijadikan dasar adanya fonem dalam suatu bahasa,

Berdasarkan distribusi kontoid di atas dapatlah dikelompokkan kontoid
bahasa Melayu Riau dialek pesisir sebagai berikut.
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Kontoid [p, t, s, m, n, 1} terdapat pada posisi awal, posisi tengah, dan

- positi akhir kata.

Kontoid {b, d, c, j, k, g p, B] terdapat pada posisi awal, posisi tengah

~ kata.

Kontoid [n] terdapat pada posisi tengah dan posisi akhir kata,
Kontoid [?] terdapat pada posisi tengah dan posisi akhir, tetapi yang
produktif adalah yang terdapat pada posisi akhir kata.

Kontoid {w] terdapat pada posisi awal, tengah, dan akhir kata. Kontoid
itu yang terdapat pada posisi awal juinlahnya sedikit.

Kontoid [r, z] terdapat pada posisi awal dan tengah kata. Kontoid itu
terbatas pemakaiannya. Hal itu kelihatan pada contoh yang dikemukakan
pada umumnya nama orang.

ﬁ,’ll Fonem Bahasa Melayu Riau Dialek Pesisir

{

Untuk menemukan fonem bahasa Melayu Riau dialek pesisir tim peneliti

}Jerpedoman kepada cara kerja Samsuri yang tercantum pada kerangka tecri
dalam Bab I. Langkah-langkah penemuan itu dimulai dengan mengemukakan
data lebih dulu.

i)ata: [pabag] ‘parang’  [cabi] = ‘cari’ [togah]  ’tengah’

i [babap] ’barang”  [aBi] "hari’ [tanah] 'tanah’

! [tebu]  tebu’ [bati]  “beri’ [paban] ‘perang’

! {dobu]  ‘debu’ [bali] "beli’ {azap] - 'sengsara’
[asap]  ‘asap’ [nanah] ‘nanal’ [kolas]  ’kelas’
[lidah]  ‘lidal’ {pas] "pasir’ [uwan] ’'nenek pe-

i rempuan’

[€10?7]  ‘cantik’ [oban]  orang’ [wakna] ’warna’
[awan] ‘awan’ [ota?]  ‘otak’
{galas]  ‘gelas’ [lumpo] “lumpur’

Dari data di atas dapat dikemukakan hasil pada tiap langkah.

Pértama = [p] — [b], [t] = {d], fc} - (j], [k} - {q}, [m] ~ [n},

TR

) - [y).

Kedua : {h}], [z]. [}1}, {w].




Ketiga

Keempat :

Kelima

Keenam
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¢ [p] = [b] : [pabay] — [babay], jadi [p] — [b]

[t] - [d] : [tebu] — [dabu],jadi [t] — [d]

[} =[] ¢ [coBi] ~ [jaBi], jadi [c] - [j]
[m] — [n] : [imam] - [{imam], jadi [m] — [n]
[8) — [1] : [beBi] — [boli], jadi [b] - [1]
[4] — [a] : [pobap] — [paban], jadi [o] — [a]
[u] — [a] : [uwan] — [awan], jadi [u] — [a]
[ = [t] : [asap] — [atap], jadi [s] — [t
fi] — [u] : [lidah] — {ludah}, jadi {i] — [u]

fo] = [€] : [tenah] — [€1o?]
[golas]
[kalas]

[o] — [5] : [ota?] — [kot>]
{oban]

(k] = [?} : [makan] — pam2?]
[kita]
[kaki]

[2] terdapat pada suku kata pertama terbuka yang terdiri atas
dua bunyi, sedangkan [€] terdapat pada suku pertama terbuka
yang terdiri atas satu bunyi. [o] terdapat pada suku pertama
yang terdiri atas satu bunyi atau dua bunyi, sedangkan [7]
terdapat pada suku terakhir terbuka. [k] terdapat pada suku
pertama dan suku tengah, sedangkan [?] terdapat pada suku
akhir. Bunyi [s] dan {€], {[o] dan {5]. [k] dan [?] terdapat
dalam lingkungan yang komplementer. Oleh karena itu,
[°] — [€], [o] — [5], [k] — [?] merupakan varian fonem
yang sama. Norma fonem untuk [o] — [€] adalah [3] dengan
varian [s], [¢] dan [¢]. Norma fonem untuk [o] — [o] ialah
[o] dengan varian [o] dan [5]. Untuk norma fonem untuk
{k] — [?] adalah [k] dengan varian [k] dan [?].

: [ph [21, [g).
: tidak ada.
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Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa fonem bahasa Melayu Riau
dialek pesisir terdiri atas vokal dan konsonan. Vokal terdiri atas [i, u, 9,
a, 0] dan konsonan terdiri atas {p, b, t. d, ¢, j, 8 5 2, m,n, p,n,Lr1,b, w].
Fonem-fonem itu dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Bagan 4
Konsonan
Dasar Ucapan
Cara Ucapan
Bibir Ujung Daun | Punggung | Anak
Lidah Lidah Lidah Tekak
Tak bersuara p t c k
Letus
Bersuara b d i g
Tak bersuara S h
Geser
Bersuara 7
Nasal m n n i !
~ Sampingan |
Getar T b
Luncuran w y
Bagan §
Vokal
Posisi lidah ' depan Tengah Belakang
Tinggi j u
Sedang b o
Rendah a




2.2.1 Distribusi Fonem-fonem
2211 Distribusi Vokal

Vokal bahasa Melayu dialek pesisit dapat diamati pada bagan yang
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"berikut. %
; { Tabel 3
i Vokal
Vokal il Posisi
' © L Awal Tengah Akhir
[i] [ikan] - ’ikan’ [bib€]  ’bibir [laki] ’suami’
[jaw] hijaw’ [lidah] ‘lidah’ | [bini] ’istri’
[idu]  “hidung’ | [siya] 'singa’ [kaki] ’kaki’
[itam] i *hitam’ [piaw] “’nyiur’ | [dubi] ’duri’
lisap] ’hisap’ [kitat]  ’kilat’ [api]  ‘api’
{u] [uwan] ’‘nenek [Bambut] 'mulut’ | [dagu] ’dagu’
perempuan’
g [ubi]  ’ubi’ [mulut] ‘mulut’ | [siku] sikw’
lujan]  ’hujan’ [pabut] ’bekas | [jambu] ’jambu’
; luka’ '
[udap] ’udang’ [samut] ’semut’ | [abu] ’abu’
{utan] ’hutan’ [gunu]  ’gunung’| [dobu] ‘’debu’
[o] [;;ko]E ‘ekor’ {laha]  ’leher’ | [mata] ’mata’
[smas] ’emas’ [kepalo] ’kepala’ | [kala] ’kala’
[alok] ’cantik’ | [semut] ’semut’ | [as] "air’
[onam] ’enam’ | [kelombak] [banja] ’banjir’
‘ "kupu-kupw’
' [nenas] ’nenas’ »
{al {ayam] ‘ayam’ [batu]  ’batw’ [honda] 'honda’
{aban] ’kakak [tanah] ’tanah’ | [zakaria] ’nama
. laki-laki’ orang
[abu] ’abu’ [katak] ’katak’
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Tabel 3 (lanjutan)

Vokal Posisi
oka Awal Tengah Akhir
lapi]  ‘api’ (lalat]  ’lalat’
[ako]  'akar’
[o] [oBan] ‘orang’ [poho] ’paha’ [ako] ’akar’
[otak] ’otak’ (Botan] ’'rotan’ {[telo/ ’telur’
(tombak] "tombak’ |[baso] - 'besar’
{basok] ’besok’ |[ulo]  ‘’ular
[tongkat] ’tongkat’ |[paso] ’pasar’

2.2.1.2 Distribusi Konsonan

Konsonan bahasa Melayu Riau dialek pesisir dapat diamati pada tabel
yang berikut.

Tabel 4
Konsonan
Konsonan Posisi
Awal Tengah . Akhir
[p] [pabut] ’perut’ [kepala] ’kepala’ [asap] ‘asap’
[palam] 'mangga’ | {pipi] ‘pipl’ [atap] ‘atap’
[palani] ‘pelangi’| [lipan] ’lipan’ [sadap] ‘enak’
[pantay] ‘pantai’ | [kepak] ‘sayap’ |[isap] “hisap’
[padi]  ’padi [sampan] ‘sampan’
{b] [balakan] *pung- [abu] "abu’
gung
{bini] istri’ [labah] ’lebah’
[bib€]  ’bibir’ [kababaw] ’kerbau’
{bulan] ‘’bulan’ | [ubat]  ‘obat’
[buga] ’bunga’ | [tebu] = ’tebu’
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Tabel 4 (lanjutan)
Konsonan Posisi
Awal Tengah Akhir
[t] [talipa] « ‘telinga’ | [mata] 'mata’ | [belut] ‘belut’
{tagkuk] ’tengkuk’| [fambutan] ’ram- | [lutut] ‘lutut’
butan’
{taan] ’tangan’ | [bintay] ‘bintang’ | [somut] ’semut’
[tanah] ‘tanah’ | [katak] ‘katak’ ||lalat] ‘lalat’
[tikus] ‘tikus’ | [kutu] Ckutu’ | [mulut] ‘mulut’
[d] . [dagu]  ’dagu’ {idu] "hidung’
{danaw] ’danau’ | [lidah] ‘lidal’
{dabu]  ‘debu’ [padi]  ’padi’
[daun] ’daun’ [lide) ‘cabe’
[dagir)] "daging’ | [koladak] "ubi jalar’
fc] [cabi]  ‘car’ [kacik]  ’kecil’
[cubi]  curd’ [cacin]  cacing’
f[cacak] ’cecak’ |[cincin] ‘cincin’
[cacip]  ‘cacing’ |[kucip] ‘kucing’
[cincin} ‘cincin® |[kacan] ‘kacang’
[i] [jali] jari’ fujan}  “hujan’
[jantun] ‘jantung’ |[anjin] ‘anjing’
[jambu] ’jambu’ |[baju]  ’baju’
jabum] ‘jarum' |[sejuk]  ‘dingin’
(k] [kakak] ‘’kakak |[akit] "rakit’ [;mmuk] ‘nyamuk’
: perempuan’
(kapala] ’kepala’ |[laki] suami’  |{mak] ibw’
fkapow] ’kapur’ |{[ikan]  ‘ikan’ {kapak] ’sayap’
[kilat]  ‘kilat’ [kaki]  'kaki’ (tenkuk] ’tengkuk’
[katak] ‘katak’ |[mike] ’mereka’ |[anak] ’anak’
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Tabel 4 (lanjutan)
Posisi
Konsonan
Awal Tengah Akhir
[eg] [galﬁmﬁ] ‘garam’ | [mangis] ’manggis’

[gubuh] ’gurub’ | [dagin] ’daging’
[gunun] ’gunung’| [sagu]  ’sagu’

[gebo]  ’selimut’ | [tanga] tangga’
leigi] ~ sigi’ | {eig)  gigl’ _
s [saban] ‘’sarang’ | [pas€]  ’pasir’ [nenas] i ’nepas’
[siku]  ’siku’ [nasik]  'nasi’ [kapas] , "kapas®
[sina] ’singa’ [lasun]  ’lesung’ " |[tikus]  ’tikus’
[sunai] ’sungai’ | [pisa] ‘pisang’ |[betis] = ’betis’

[samut] ‘semut’ | [asap]  ’asap’ [panas] © ’panas’
[z] M| | ] ’'nama [azap]  ’sengsara’
orang
[zaman] ‘zaman’ | [azis] ‘nama
[m] [mats] ’mata’ [bambut] ’rambut’ {[pslam] ’mangga’

{mulut] ‘mulut’ | [bumput] rumput’ [{ayam] . ’ayam’
[muke] ’muka’ |[bimaw] ’harimau’ {[itam] ’hitam’
[matoabi} 'mata- [tumat] ’tumit’ {[gabam] ’garam’

hari’ _ '
[moBah] ’merah’ | [limaw] ‘jeruk’ |ftilam] = ’kasur’

l [n] [nasik]  ’nasi’ [bini]  ’istri’ [uwan] ’nenek pe-
.. rempuan’
[nonas] ’'nenas’ | [binta] ’bintang’ [tax)an] "tangan’
[nanke] ’mangka’ | {danaw] ‘danau’ |[lipan] ’lipan’
yg besar : .
buahnya’

~ [nipah] ‘’nipah’ [[waBauns] 'warna’ |[diyan] ’durian’
[niaw]  ’kelapa’ | [kanan] ‘’kanan’ |{awan] ‘awan’




Table 4 (lanjutan)
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Posisi
Konsosan Awal Tengah Akhir
[n] {pamuk] ‘nyamuk’| [mipak] ‘minyak’
[palo] nyala’ | [kepan] ’kenyang’
[Pala] ‘nyata’ | [bapak] ‘banyak’
[n] {agin]  ‘angin® | [aban]  ‘abang’
[Binan] ingan® | [idug]  hidung’
[tinkap] ‘jendela’ | [babuag] ‘beruang’
[cagkul] ‘cangkul} {bubluy] “burung’
[tenkuk] ’tengkuk’|{tulan]  ‘tulang’
{1} [lidah]|  ‘hidalv’ [batakan] 'pung- [bantal] ’bantal™
- gung’
filaht]  leher”  {(talino]  “telinga’ {({katil]  ’tempat
o tidur’
“{lipan]  lipan®  |{bulan] ‘bulan” |[tobal] = “tebal’
; [la%ut]  laut’ [lalat]  lalat’ {tumpul] “tumpal’
' {lumpow] Tumpur’ | f{balut]  “belut’  }{cankul] ‘cangkul’
[b] [Bumab] ‘rumah’ [[oban]  ‘orang’
[bambut] ‘rambut’ |{kez0 ko an]
kerongkongan’
[Bambutan] ‘ram- |[du¥i]  "duri’
butan’
{Bumput] ‘rumput’ {{kabobaw] “kerbauw’
[Bimau] ‘harimau’|[dabah}  ’daral’
{wl [wana] ‘warna' {{awan} Cawan’ |[guntow] ‘guntur’
[kawan] ‘kawan’ |[lumpow] tumpur’
[sawah] ‘sawah' [|{danaw] ’danau’
fuwan} ‘nenek  |[Bimau] harimau’
pereinpuan’
[h] [bawan] ’bawang’ {[imaw] jeruk’
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Pada contoh distribusi fonem di atas tim peneliti memberikan lima
buah contoh untuk fonem yang produktif, sedangkan contoh yang di bawah
lima menyatakan bahwa distribusi fonem tersebut tidak produktif,

Diftong dianggap sebagai gabungan dari vokoid, tetapi dalam analisis
fonem, status fonemisnya adalah fonem diftong,

Diftong dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir sebagai berikut:
1) Diftong [ay] adalah vokoid [a] yang diikuti kontoid [y].
2) Diftong [y] dan [oy] adalah vokoid [o] dan [o] yang diikuti oleh

kontoid [y].

3) Diftong [aw] adalah vokoid [a] yang diikuti oleh kontoid [w].
2.2.2 Variasi Fonem Segmental

Variasi fonem segmental adalah gejala yang menunjukkan bersifat silabik
atau tidaknya sebuah fonem segmental. Sebuah fonem bersifat silabik jika
fonem itu menjadi inti dari suku kata, baik berdiri sendiri maupun bersama
bunyi lain (Napsin et al 1981:49).

Fonem vokal [i, 9, a, 0, u] dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir
merupakan fonem yang bersifat silabik karena fonem itu dapat berfungsi
sebagai inti suku kata. Seluruh fonem konsonan tidak bersifat silabik.
Fonem vokal yang bersifat sitabik itu terdapat pada awal suku kata dan
akhir kata.

Contoh pada awal kata:

[i] [i-sap] "hisap’
[i-kan] ’ikan’
[i-tam] "hitam’
[i-dup] "hidung’
[i-jaw] "hijau’

[2] [o-kor]  ’ekor
[o-mas]  ’emas’
[o-l0k] *cantik’
[e-nam}  ’enam’
[o-1an] ’nama burung’

[a] [api] "api’
[a-wan]  ’awan’
[a-yam] ’ayam’
[a-bu] "abu’
[a-ko] "akar’
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[o] [oBan]  ‘orang
{o-tak] ‘otak’
{u] [ula] ‘nlar’

{u-wan]  'nenek perempuan’
[u-day] “udang’

[u-bi] ‘ubi’

[u-jan] “hujan’

Contoh di atas menjelaskan bahwa [o] yang mengawali suku kata ternyata
baru sedikit yang dapat ditemukan.

Contoh fonem vokal yang bersifat silabik yang terdapat pada akhir kata
sedikit ditemui, misalnya:

[a] [a-2] "air’
[samu-0]  ‘semua’
[di-a] “dia’

[o] [ni-o] ‘nyiur’

2.2.3 Deret Vokal

Vokal yang berdekatan letaknya dalam sebuah kata disebut deret vokal.
Deret vokal bahasa Melayu Riau dialek pesisir dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 5
Deret Vokal Bahasa Melayu Riau Dialek Pesisir
Deret Vokal ' Contoh dalam Kata
{a—i] [ka—in] “kain’
[na—ik] "naik’
[ba—ik] "baik’
[u~i} [du—it] ‘uang’'
[u—3] © [du-a] "dua’
[samu-—a] 'semua’
[u--a] {ku—ali] “kuali’
{bu~-ah] "buah’
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Tabel 5 (lanjutan)

Deret Vokal Contoh dalam Kata
fa—u] {ba—u] ’bahu’
{la—ut] "laut’
[ta—un] "tahun’
{i—a) [si—ap] ‘siapa’
[i—o] [ni—~o] "kelapa’
[a—e] [ka—el] "kail’

Contoh deret vokal dalam kata bahasa Melayu Riau dialek pesisir tidak
begitu banyak ditemui.

2.2.4 Deret Konsonan

Dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir dijumpai dengan konsonan
yang berdekatan dalam sebuah kata. Cortohnya [pendek] ’pendek’ mem-
punyai dua suku kata yaitu [pen] dan [dek]. Dalam kata itu terdapat
deret konsonan {n] dan [d]. Untuk lebih jelas deret konsonan itu dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6
Deret Konsonan Bahasa Melayu Riau Dialek Pesisir
Deret Konsonan Contoh dalam Kata

[5-k] [ten—kuk] "tengkuk’
[kabor)-konan]  ’kerongkongan’
[ton—Kkat] "tongkat’
[tin--kap] "jendela’
[can—kul] *cangkul’
[bu—kuk] ’bungkuk’
[ben—kok] ’bengkok’
{lin—kup] lingkup’
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Tabel 6 (lanjutan)
Deret Konsonan ' Contoh dalam Kata

[tun—ku] ’tungku’
[tan—kay] "tangkai’
[ban—kay] *bangkai’

[m—p] [tum—pul] tumpul’
[lum—pou] lumpur’
[sam—pan] ’sampan’
[lam—pu] "lampu’
[Bum—put] rumput’

[m—b] [Bam—butan]  ’rambutan’
[bam—but] rambut’
[tom—bak] ’tombak’
[jam--ban] "kakus’
[om—bak] ’ombak’

[n—t] ' [lan—tay] ’lantai’
[pan—tay] ’pantai’
fjan—tun] ’jantung’
[ban—tal] ’bantal’
[an—tan] “alw’

[n—j] [pan—jan)] "panjang’
anjig]  anjing’
[ban—j€] *banjir’
[tun—juk] "telunjuk’

[p—e] [man—gis] ‘manggis’
[ag—grok] ‘anggrek’

2.2.5 Struktur Suku Kata

Suku kata ditinjau dari segi fonologi ialah struktur yang terjadi dar
satu fonem atau urutan fonem (Kridalaksana, 1982:1960). Pola suku kata
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dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir terdiri atas: (1) V pada suku
pertama dalam [a-pi] ’api’, (2) VK pada suku pertama dalam [an-jiy]
’anjing’, (3) KV pada suku pertama dalam [de-bu] ’debw’, (4) KVK pada
suku pertama dalam [pan-jay] ’panjang’.

Kata dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir pada umumnya bersuku
dua. Kata yang bersuku tiga dan empat, frekuensinya rendah. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat di bawah ini.

1) Struktur suku kata pada kata bersuku satu:
VK [es] ’es’
2) Struktur suku kata bersuku dua:
(1) V-KV [a—bu] "abu’
[u—1lo] "ular’
[a—api] *api’
[a—ko] "akar’
(2> V-KVK [o-bay] ’orang’
[o—tak] "otak’
[a—ban)] ’kakak laki-laki’
[u—wan]  ’nenek perempuan

4]

[a—wan]  ’awan’
(3) KV-KV [ba—tu] ’batw’

[la—ki] ’suami’

[ni—ni] istri’

[ma—ta] ’mata’
[ka—yu]  ’kayw
(4) KV-VK [ni-au] ’kelapa’
[pu—ah]  ’buahk’
[la—ut] laut’
[ka—in]  ’kain’
[ma—in] ’main’
(5) VK-KVK [om—pat] ’empat’
[an—jiy])  ‘anjing
[om—bak] ’ombak’
fan—tan]  ‘alw’




3)

4)
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+ [am—bil]  ’ambil’
(6) KV-KVK [la-lat] lalat’
[ca—cig]  ’cacing’
[bo—lut]  ’belut’
[lu—tut] lutut’
[ku—cig]  ’kucing’
(7) KVK-KVK [jan—tug] ‘jantung’
[tom~bak] ’tombak’
[pan—jag] ’panjang’
[ban—tal]  ’bantal’
[sam—pan] ’sampan’

Struktur suku kata pada kata bersuku tiga:

(1) KV-KV—KV [se—pu—pu] ’sepupu’
4 [ba—ba—pa] ’berapa’
[lo—ma—bi] "almari’
[so—la—s3] ’ruang muka’
[te ~ti—na] ’telinga’
(2) KV-KV-KVK [ba—la—kap] ’punggung’
[ka—lo—pak] ’kelopak’
[ka—1a—dak] ’ubi jalar’
[bo—go—sih] "bersih’
[se—mi—lan] ’sembilan’
(3) KV-KVK-KVK  [ke—lom-bak] ’kupu-kupu’
(4) KVK-KV-KVK [Bbam—bu—tan] ’rambutan’
[mam—po—lam] ’mangga’

Struktur suku kata pada kata bersuku empat:

(1) KV-KVK—KVK-VK  [ke—bog—kon—an]  ’kerongkongan’



BAB III
STRUKTUR MORFOLOGI

3.1 Jenis Morfem

Untuk menemukan morfem dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir
tim peneliti menggunakan prinsip A (Samsuri, 1978:172), yaitu bentuk-
bentuk yang berulang mempunyai pengertian yang sama, termasuk morfem
yang sama, Kata-kata yang digunakan dalam menerapkan prinsip A itu ialah:

menilim ‘mengirim’
mepankul ’mencangkul’
manubsh 'menyadap’ (karet)
momancis 'mengail’
mapuci ‘mencuci’
mapabir, ’menapis’
’mopapu ‘menyapu’
mancabi ’mencari’
mobokok ‘merokok’
molompa ‘melempar’
moncubi ‘mencuri’
mymbuar) ’membuang’

Bentuk-bentuk itu jika dipisahkan, maka pemisahannya sebagai berikut.
1 11
ma— kiim

30
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mon— canjkul
mon— tubeh
mam— panci
mon— cuci
man— saliing
mon— sapu
mon— cai
mo— Bokok
mo— lampa
mon— cubli
mam— ‘ buar

Bentuk-bentuk pada kolom II terdapat berulang pada ucapan-ucapan
lain, sedangkan bentuk-bentuk pada kolom I itu berulang pada ucapan
yang tidak sama betul. Perbedaan pada kolom I hanyalah pada fonem
terakhir, yaitu [x}, . n, m, ¢]. Setiap bentuk yang ada pada kolom II jika
diawali dengan fonem [K], kita akan menemui fonem [f] pada kolom L
Jika bentuk itu diawali oleh fonem [p] dan [b], kita akan mendapatkan
fonem [m]. Apabila bentuk pada kolom II diawali dengan fonem [l1] dan
[b] kita akan menemukan fonem [¢] pada kolom L.

Perbedaan bentuk-bentuk pada kolom I dapat dijelaskan secara fonologis.
Oleh karena itulah [mog—, mop—, mon—, mem—, ms—] dapat dimasukkan
ke dalam morfem yang sama, Bentuk-bentuk itu merupakan alomorf sebuah
morfem, Selanjutnya, tim peneliti mencari morfem yang lain dalam bahasa
Melayu Riau dialek pesisir dengan cara seperti berikut:

1) Digunakan bentuk [bokolai] ’berkelahi’, [ bokejo] "bekerja’, {batiYak]
‘berteriak’, [bojalan] ’berjalan’, [bejanji] ’berjanji’, [batinju] 'bertinju’,
[bobubaw] ’berguraw’, [bousao] ’berusaha’, [bojumps] ‘bertemu’,
[bobanay] ‘berenang’.

- Bentuk-bentuk itu dapat dipisah-pisahkan seperti di bawah ini.

I I
ba— kolai
ba— kojo
bo— ti¥ak

bo— jalan
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ba— janji
ba— tinju
ba— Bubaw
bo— usao
bo— jumpa
bo— banar

Morfem-morfem pada kolom I memiliki bentuk yang sama. Bentuk-
bentuk pada kolom I itu disebut morfem terikat yaitu, sedangkan bentuk-
bentuk pada kolom II disebut morfem bebas [kolai, kejo, tlyak, jalan,
janji, tinju, bubaw, usao, jumpa, banag).

2) Digunakan bentuk [dibubu] ’diburw’, [diuse ]’diusir’, [dicai] ’dicari’,
[dipukul] ’dipukul’, [diajo] ’diajar’, [dilomps] ’dilsmpar’, [disubuh]
*disuruh’, [dimasak] ’dimasak’, [dimakan] ’dimakan’, [digulay] *digulai’.
Bentuk-bentuk ini dapat dipisah-pisahkan sebagai berikut:

1 11
di— bubu
di— usa
di— cabii
di— pukul
di— ajo
di— lompa
di—- subuh
di— masak
di— makan
di—- gulay

Semua morfem yang ada pada kolom I memiliki bentuk yang sama,
yaitu morfem [di]. Morfem seperti itu morfem terikat, sedangkan bentuk-
bentuk morfem pada kolom II disebut morfem bebas, yaitu [bubu, use,
cabi, pukul, ajo, lompo, subuh, masak, makan, gulay].

3) Digunakan bentuk [tssonum] 'tersenyumr’, [toksjut] “terkejut’, [tsjatuh]
‘terjatul’, [tobalik], *terbalik’, [totulis] ’tertulis’, [tomasuk] ’termasuk’,
[tabawa] ’terbawa’, [tobuay] ‘terbuang’, [totambak] °’tertembak’,
[togoncay] “tergoncang’.
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Bentuk-bentuk di atas dapat dipisah-pisahkan sebagai berikut:

I II
to saflum
to kajut
to jatuh
to balik
to tulis
t3 masuk
t9 bawa
ta buar
ta tambak
ta goncar)

Semua morfem yang ada pada kolom I memiliki bentuk yang sama,
vaitu morfem [to] -sebagai -morfem terikat, sedangkan bentuk-bentuk
morfem pada kolom II adalah morfem bebas, yaitu [sspum, kajut, jatuh,
balik, tulis, masuk, baws, buar, tombak, goncan ].

4) Digunakan bentuk [ponjahat] ‘penjahat’, [pencubi] ’pencuri’,
[pomukul] ’pemukul’, [psndukun] ’pendukung’, [penabi] ’penari’,
[pandataq] ‘pendatang’, [pamabah] ’pemaral’, [pomubah] ’pemuraly’,
{penankap] ’penangkap’, [pambaca] *pembaca’.

Bentuk-bentuk ini dapat dipisah-pisahkan sebagai berikut:

I 11
psn : jahat
psn cubi
pam pukul
pen dukur
ps nati
psn datay
pe mabah
po mubah

pon tankap

pem baca
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Semua morfem yang ada pada kolom I digolongkan sebagai morfem
yang sama, yaitu bentuk morfem térikat [paN]. Bentuk morfem pada kolom
II digolongkan sebagai morfem bebas, yaitu [jahat, cubi, pukul, dukun, tabi,
datan, mabBah, mubah, tankap, baca].

5) Digunakan bentuk [kotus] ’ketua’, keondak ’kehendak’.
Bentuk-bentuk ini dapat dipisah-pisahkan sebagai berikut:

I I
ka— tus
ko— anda?

Kedua bentuk morfem pada kolom I memiliki bentuk yang sama, yaitu
morfem terikat [ks]. Bentuk morfem pada kolom II adalah morfem bebas
[tus, anda?] . Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa bahasa Melayu
Riau dialek pesisir mempunyai dua jenis morfem, yaitu morfem bebas dan
morfem terikat.

3.2 Proses Morfologis

Proses morfologis ialah cara membentuk kata dengan menghubungkan
morfem yang satu dengan morfem yang lain (Samsuri, 1978:190). Proses
ini dapat merupakan (1) afiksasi, (2) reduplikasi, (3) pemajemukan, dan
(4) kombinasi ketiga-tiganya.

3.2.1 Afiksasi

Afiksasi yang terdapat di dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir
meliputi prefiks, sufiks, dan konfiks. Prefiks itu mencakup [maN, be, di,
ta, paN, ka] . Dalam proses afiksasi, prefiks dilekatkan di bagian kiri morfem
dasar, seperti contoh di bawah ini.

[ki¥im] ‘’kirim’ ——  [meniBim]  ’mengirim’

[pukul]  ’pukul’ —  [memukul] ’memuku?l

[jatan] *jalan’ ——  [bsjalan] *berjalan’

[kejo] *kerja’ ——  [baksjo] "bekerja’

[bubu] *buru’ ——  [dibubu] *dibury’

[cabi] *cari’ —>  [dicabi] *dicari’

[tulis] *tulis’ ——  [tatulis] “tertulis’
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[buan] ‘buang’  —>  ([tabuar) ‘terbuang’
[pukul]  ’pukul’ —>  [pamukul]  ’pemukul’
[baca} ’baca’ ——>  [pombaca] ’pembaca’
(tu] "tua’ —  [katus] *ketua’

[ondak] ‘hendak’ —— [kondak] ’kehendak’

Sufiks terdiri atas [kan, an]. Dalam proses afiksasi sufiks itu dilekatkan
di bagian kanan morfem dasar, misalnya:

[buan] ‘buang’ —  [buankan] *buangkan’
[tambah] ‘tambah’® —— [tambahkan] ’tambahkan’
[main] ’main’ —>  [mainan] ’mainan’
[makan] ’makan’ -——> [makanan] ’makanan’

Konfiks yang terdapat dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir meliputi
{ka—an] [psN—an] [ba—an] dengan contoh sebagai berikut:

[ kesonanan) “kesenangan’

[ kematian] "kematian’

[ pobumahan] ’perumahan’

[ pebitugan] *perhitungan’
[ps datal}an ] ’berdatangan’

32.2 Reduplikasi

Reduplikasi yang ditemukan dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir
terbagi atas (1) reduplikasi morfologis, (2) reduplikasi konsekutif, (3) re-
duplikasi antisipatoris.

(1) Reduplikasi morfologis ialah pengulangan morfem dasar, misainya:
[bumah] ‘rumah’ —— [Bumah-Bumah] ’rumah-rumah’
[pohon] ’pohon’ —— [pohon-pohon] ’pohon-pohon’

(2) Reduplikasi konsekutif ialah reduplikasi yang terjadi karena penutur
mengungkapkan kembali bentuk yang sudah diungkapkan (prosesnya
terjadi ke belakang). (Kridalaksana, 1982:142).

Contoh:

[labi] "lari’ ——  [bolabi-lati] *berlari-lari’
' [jalan] ‘jalan®  ——> [borjalan-jalan] ’berjalan-jalan’
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(3) Reduplikasi antisipatoris adalah reduplikasi yang terjadi karena penuntut
mengantisipasikan bentuk yang akan diulangnya (prosesnya di depan).
Contoh:

[pukul]  ’pukul’ —— [pukul memukul] ’pukulmemukul’
[subat] surat” ——> [subat menubat] ’surat-menyurat’,

3.3 Morfofonemik

Morfofonemik merupakan perubahan fonem yang disebabkan oleh
penggabungan dua morfem atau lebih serta pemberian tanda-tandanya
(Samsuri, 1978:201). Dalam kamus linguistik dikatakan bahwa morfo-
fonemik merupakan struktur bahasa yang menggambarkan pola fonologis
dari morfem, termasuk di dalamnya penambahan, pengurangan, penggantian
fonem atau perubahan-perubahan yang menentukan bangun morfem (Krida-
laksana, 1982:111). Berdasarkan kedua batasan di atas, di dalam bahasa
Melayu Riau dialek pesisir terdapat pula proses morfofonemik. Proses
morfofonemik yang ditemukan dalam bahasa itu dapat diurut sebagai ber-
ikut:

(1) [men] —— [mom] jika diikuti fonem [b], [p].
Contoh: [men] + [boli] — [mamboli]

2 [men] —— [map] jika diikuti fonem [s}.
Contoh: [men] + [sabin]—— [mopabip]
[meg] + [sapu] — [mapapu]

(3) [men] -—— [men] jika diikuti fonem [k].
Contoh: [may] + [kacau] —> [monacau]
[mon] + [gulai] —> [mongulai]

(4) [meng] ——> [mon] jika diikuti oleh fonem [t], {c].
Contoh: [mep] + [cabi] - [mogcabi]
[man] + ftubsh] — [monubah]

(5) [men] —— [mo] jika diikuti oleh fonem [b], [1].
Contoh: [man] + [Bokok] — [mabokok]
{maN] + [lompa] — [malompa]

(6) [pey] —— [pam] jika diikuti oleh fonem [b], [p].
Contoh: [pep] + [bulu] —> [pambubu]:
[psN] + [pukul] — [pamukul]
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(7) [pen] —— [pen] jika diikutioleh fonem [s].
Contoh: [pan] + [seban] — [panoban]
[peg] + [sapu] — [papapu]

(8) [pey] ~—— [pen] jika diikuti oleh fonem [t], [c].
Contoh: [pen] + [tabi] — [panabi]
[peg] + [cubi] — [poncubi]

(® [pey] — [ps] jika diikuti oleh fonem [b], [1].
Contoh: [pen] + [Bokok] — [pabokok]
[pon] + [tulis] — [ponulis]



BAB 1V
STRUKTUR KALIMAT

4.1 Frasa

Sebelum membicarakan kalimat, lebih dahulu dibicarakan frasa karena
frasa ikut membangun kalimat. Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih
yang sifatnya tidak predikatif, Gabungan itu ada yang erat dan ada juga
yang renggang (Kridalaksana, 1982:46). Frasa yang terdapat dalam bahasa
Melayu Riau dialek pesisir terdiri atas frasa endosentrik dan frasa eksosentrik.
Yang dimaksud dengan frasa endosentrik adalah frasa yang keseluruhannya
mempunyai perilaku sintaksis yang sama dengan salah satu konstituennya
(Kridalaksana, 1982:47). Frasa eksosentrik adalah frasa yang keseluruhannya
tidak mempunyai perilaku sintaksis yang sama dengan salah satu konstituen-
nya (Kridalaksana, 1982:47). Contoh frasa endosentrik adalah [mabah
sokali] ’merah sekali’, [oba mandi] ‘orang mandi’, [gadis cantik] ’gadis
cantik’, [bumah baso] ’rumah besar’. Contoh frasa eksosentrik adalah
[dabi bonkalis] 'dari Bengkalis’, [di sinaboy] 'di Sinaboy’, [si nelayan]
'si nelayan’, [dalam Bumah] ’dalam rumah’, [di kabun] ’di kebun’.

4.2 Tipe Kalimat Dasar

Kalimat bahasa Melayu Riau dialek pesisir diteliti berdasarkan frasa ka-
rena frasa menjadi paduan pembentuk kalimat. Dalam pembicaraan kalimat
ini tentulah diselidiki penggabungan frasa menjadi kalimat. Frasa ialah satuan
sintaksis yang bersama fungsinya yang merupakan paduan (Samsuri, 1978:
226). Di dalam kamus linguistik dijelaskan bahwa frasa adalah lingkungan
tertentu yang dapat ditempati oleh satu unsur bahasa.
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Berdasarkan uraian frasa di atas dapatlah dirumuskan tipe kalimat
dasar bahasa Melayu Riau dialek pesisir sebagai berikut:

(1) Kalimat tipe pertama berbentuk frasa nominal satu ditambah frasa
nominal dua. Tipe ini dapat dirumuskan menjadi FN' + FN?, Angka
1 dan 2 menunjukkan bahwa kedua frasa nominal itu berbeda bentuk-

nya.

Contoh:

1) [bajutu kain baik] "baju itu kain batik’
2) [mejatu meja kayu] ’meja itu meja kayu’

3) [golay dio tu golap mas]  ’gelangnya gelang emas’
Frasa [bajutu, mojatu, golay di] termasuk FN', sedangkan [kain batik,
meja kayu, dan gelang emas] termasuk FN?,

(2) Kalimat tipe kedua berbentuk frasa nominal ditambah frasa verbal.
Tipe kalimat itu dapat dirumuskan menjadi FN + F\{.

Contoh:

1) [pencubi tu meancam] "Pencuri itu mengancam’
2) [adik membaca] ’Adik membaca’

3) [mubid belajo] "Murid belajar’

Frasa [poncubi, adik, muBid] termasuk FN, sedangkan [moancam,
mombacs, balajo] termasuk FV.

(3) Kalimat tipe ketiga berbentuk frasa nominal ditambah frasa adjektival.
Tipe itu dapat dirumuskan menjadi FN + FA.

Contoh:

1) [obag tu malas] ’Orang itu malas.’
2) [adik pandai] 'Adik pandai.’

3) [Bumah tu beso} ’Rumah itu besar.’

Frasa [oBan tu, adik, Bumah tu] termasuk FN, sedangkan [malas,
pandai, baso] termasuk FA.

(4) Kalimat tipe keempat berbentuk frasa nominal ditambah frasa numeral.
Tipe itu dapat dirumuskan FN + FNum,
Contoh:
1) [ayam dis tu tige ako] ’Ayamnya itu tiga ekor.’
2) [saudabo die tujuh obap] ’Saudaranya tujuh orang.’ S
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Frasa [ayam dis, saudaba dis, anak dio] termasuk frasa nominal, sedang-
kan [tiga oks, tujuh oban, lima obag] termasuk frasa numeral.

(5) Kalimat tipe kelima berbentuk frasa nominal satu ditambah frasa verbal,
ditaimbah frasa nominal dua. Tipe ini dapat dirumuskan FN' + FV +
FN*.

Contoh:

1) [pak alitu menanam jagun] ’Pak Ali menanam jagung’

2) [mak dio mombsli radio] ’Ibu membeli radio’

3) [adik dio memakan nasik] ’Adik memakan nasi’

Frasa [pak ali tu, mak dis, adik did] termasuk frasa nominal satu,
[monanam, mombsli, memakan] adalah frasa verbal, [jagung, radio,
nasik] termasuk frasa nominal dua.

(6) Kalimat tipe keenam berbentuk frasa nominal ditambah frasa preposi-
sional. Tipe itu dapat dirumuskan menjadi FN + FP dan dapat dirumus-
kan lagi menjadi FN! + Pr + FN?,

Contoh:

1) [kawan-kawan tu dabi sumatoba] °’Kawan-kawan itu dari Suma-
tera.’

2) [bumah tu di sebelah kanto camat] 'Rumah itu di sebelah kantor
camat.’

3) [kapal tu ke bankalis] ’Kapal itu ke Bengkalis.’

Frasa [kawan-kawan tu, Bumah tu, kapal tu] termasuk frasa nominal
satu * [dabi, di sobolah, ke] adalah frasa preposisional, sedangkan
[sumatoba, kanto camat, bepkalis] merupakan frasa nomina dua.

4.3 Sistem Kaidah Unsur Mana Suka

Tipe kalimat dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir sudah dibicarakan -
di atas. Tipe kalimat itu masih mempunyai paduan yang bersifat mana suka.
Unsur mana suka adalah paduan yang kadang-kadang terdapat dalam kalimat,
dan kadang-kadang tidak. Unsur mana suka dapat memberikan pengertian
tambahan pada kalimat yang berhubungan dengan berbagai keterangan
mengenai berbagai lokasi, waktu, cara, aspek, dan bahkan sikap pemakai
bahasa terhadap ukuran, peristiwa, keadaan, soal, atau perasaan yang
dinyatakan oleh kalimat itu (Samsuri, 1978:248).

Untuk melihat unsur mana suka di dalam kalimat bahasa Melayu Riau
dialek pesisir dapat dilihat pada contoh berikut:




41

1) [mats cincin dis intan] ’Mata cincinnya intan.’

2) [baju dis kain batik] ’Bajunya kain batik.’

3) [obay tu kays] ’Orang itu kaya.’

4) [budak tu pandai] ’Anak itu pandai.’

5) [dis diam di bumah baso] ’Ia tinggal di rumah besar.’
6) [anakpo dua bolas] ’Anaknya dua belas.’

7) [abi ni sakolah ditutup] ’Hari ini sekolah ditutup.’
8) [Bantai die pabiak] * ’Rantainya perak.’

9) [moja tu moaja kayu] "Meja itu meja kayu.’

10) [budak tu bamain) ’Anak itu bermain.’

Kalimat di atas dapat ditambah dengan unsur mana suka seperti di
bawah ini:

1) (a) [mata cincin dio mupkin intan]
’Mats cincinnya mungkin intan.’
(b) [mats cincin dio bobups intan]
’Mata cincinnya berupa intan.’
(c) [mata cincin dio sebaikpo intan]
’Mata cincinnya sebaiknya intan.’

2) (a) [baju dio munkin kain batik]
"Bajunya mungkin kain batik.’
(b) [baju dis bobups kain batik]
’Bajunya rupanya kain batik.’
(c) [baju dis sebaikpa kain batik]
’Bajunya sebaiknya kain batik’

3) (a) [obay tu mupkin kay]
*Orang itu mungkin kaya.’
(b) [oBap tu sobaikne kays]
’Orang itu sebaiknya kaya.’
(c) [obay tu Bupapa kays]
’Orang itu rupanya kaya.’

4) (a) [budak tu munkin pandai)
’Anak itu mungkin pandai.’

(b) [budakitu Bunape pandai]
’Anak itu rupanya pandai.’
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(c) [budak tu sobaikps pandai’
’Anak itu sebaiknya pandai.’

5) (a) [dio diam mugkin di Bumah baso]
’Dia tinggal mungkin di rumah besar.’
(b) [dis diam sobaikpe di bumah baso]
"Dia tinggal sebaiknya di rumah besar.
(c) [dis diam Bupaps di Bumah baso]
"Dia tinggal rupanya di rumah besar.’

6) (a) [anakps mugkin due balas]
’Anaknya mungkin dua belas.’
(b) [anakps Bupape dua balas]
’Anaknya rupanya dua belas.’
(c) [anakpoe sebaikps dus balas]
’Anaknya sebaiknya dua belas.’

7) (a) [abini sekola munkin ditutup)
"Hari ini sekolah mungkin ditutup.’
(b) [abi ini sakolah Bupepe ditutup]
’Hari ini rupanya sekolah ditutup’
(c) [abi ni sakolah sobaikps ditutup]
*Hari ini sekolah sebaiknya ditutup.’

8) (a) [Bantai dis munkin psbak]
’Rantainya mungkin perak.’
(b) [Yantai dio Bupape pabak]
’Rantainya rupanya perak.’
(c) [Bantai dio sabaikpo pabak]
"Rantainya sebaiknya perak.’

b

9) (a) [moja tu mupkin kayu]
’Meja itu mungkin kayu.’
(b) [moja tu Bupaps kayu]
’Meja itu rupanya kayu.’
(c) [moja itu sabaikps kayu]
’Meja itu sebaiknya kayu.’

10) (2) [budak itu munkin bamain]
’Anak itu mungkin bermain.’
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(b) [budak itu Bupopo bamain]
’Anak itu rupanya bermain.’

(c) [budak tu sobaikps bamain]
’Anak itu sebaiknya bermain.’

4.4 Dasar Sistem Kaidah

Untuk membicarakan dasar sistem kaidah, lebih dulu tim mengemukakan
contoh kalimat bahasa Melayu Riau dialek pesisir sebagai berikut:

1) (a) [meajaitu maja kayu]
"Meja itu meja kayu.’
(b) [cincin itu cincin intan]
*Cincin itu cincin intan.’
(c) [baju tu baju batik]
’Baju itu baju batik.’
2) (a) [tuti mengobay talo]
"Tuti menggoreng telur.’
(b) [mak menjait baju]
’Ibu menjahit baju.’
(c) [pak ali monanam jagup]
’Pak Ali menanam jagung.’

3) (a) [budak tu pandai]
’Anak itu pandai.’

(b) [baju tu mabah]

"Baju itu merah.’

(c) [Bumah tu bosa]
’Rumah itu besar.’

4) (a) [anak dis sspuluh]
*Anaknya sepuluh.’
(b) [Bumah dio dus]
'Rumahnya dua.’
(c) [tinkap Bumah tu snam]
’Jendela rumah itu enam.’

5) (a) [anak dio sodary mombaca]
’Anaknya sedang membaca.’
(b) [die sadan makan]




6)

7
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Kalimat-kalimat di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:
FN' + FN?
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’Dia sedang makan.’
[mak sodan momasak]
’Ibu sedang memasak.’

[mak memasak di dapur]

’Ibu memasak di dapur.’

[kakak duduk di bawah poon kayu]
’Kakak duduk di bawah pohon kayu.’
[Bimau tu laBi ke utan]

*Harimau itu lari ke hutan.’
[kawan-kawan tu datay dali sumatara]
’Kawan-kawan itu datang dari Sumatra.’
[mak datan dabi kabun]

’Ibu datang dari kebun.’

[tiks tu dibeli di tanjunpinan]

*Tikar itu dibeli di Tanjung Pinang.’

[adik momukul anjin komabsn]
’Adik memukul anjing kemarin.’
[mak momabahi adik samalam]
’Ibu memarahi adik semalam.’
{kami memancir ikan somalam]
’Kami memancing ikan semalam.’

[tige Kali dis momukul anjin tu kemaben]
*Tiga kali dia memukul anjing itu kemarin.’
[dus kali dis membaca cobite tu]

’Dua kali dia membaca cerita itu.’

{lima kali gubu tu monaja kami]

’Lima kali guru itu mengajar kami.’

[mak dan adik mondapat uan) dabi ayah kamabon]
’Ibu dan adik mendapat uang dari ayah kemarin.’
[kakak menebimo uary dabi mak tadi]

’Kakak menerima uang dari ibu tadi’

[uwan mendapat subat dabi kakak kemabon]
’Nenek mendapat surat dari kakak kemarin.’




2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
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FN! + FV + FN?

FN + FA

FN + FNum

FN + FAp + FV

FN+FV + FPr

FN! + FV+ FN? + FAd

FNum + FV + FN + FPr + FN + FAd
FN! + FV + FN? + FPr + FN® + FAd

Kalimat-kalimat yang tercantum di atas dapat dirumuskan secara

sederhana dan ringkas sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Kalimat pertama dapat dirumuskan

'a) K — FN! +FN?

Kalimat itu berdiri atas frasa nominal satu dan frasa nominal dua.

Kalimat kedua dapat dirumuskan

a) K ——FN'+FV+FN?
Kalimat ini terdiri atas paduan frasa nominal satu, frasa verbal,
dan frasa nominal dua.

Kalimat ketiga dapat dirumuskan sebagai
a) K — FN + FAdj
Kalimat itu terdiri atas paduan frasa nominal dan frasa adjektival.

Kalimat keempat dapat dirumuskan sebagai

a) K —— FN+ FNum '
Maksud rumusan itu ialah bahwa kalimat itu terdm atas paduan
frasa nomina dan frasa numeralia.

Kalimat kelimat dapat dirumuskan menjadi

a) K—FN+FAd+FV
Maksudnya bahwa kalimat itu terdiri atas paduan frasa nominal,
frasa adverbial, frasa verbal.

Kalimat keenam dapat dirumuskan menjadi

a) K —FN+FV+FPr
Maksud rumusan itu ialah bahwa kalimat terdiri atas paduan frasa
nominal, frasa verbal, dan frasa preposisional.

Kalimat ketujuh dapat duumuskan menjadi
a) K ——FN' +FV+FN® +FAd
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Maksud rumusan itu ialah bahwa kalimat terdiri atas paduan frasa
nominal satu, frasa verbal, frasa nominal dua, dan frasa adverbial.

8) Kalimat kedelapan dapat dirumuskan menjadi
a) K ——FNum + FV +FN + FAd
Maksud rumusan itu adalah bahwa kalimat terdiri atas paduan
frasa numeral, frasa verbal, frasa nominal, dan frasa adverbial;

9) Kalimat kesembilan dapat dirumuskan menjadi
a) K ——FN!+FV+FN® + FPr + FN3 + FAd
Maksud rumusan itu adalah bahwa kalimat terdiri atas paduan
frasa nominal satu, frasa verbal, frasa nominal dua, frasa preposisi-
onal tiga, dan frasa adverbial.

Dari uraian di atas dapatlah dikemukakan bahwa kalimat bahasa Melayu
Riau dialek pesisir mempunyai kalimat dasar yang terdiri atas paduan wajib
frasa nominal dan frasa nominal, frasa nominal dan frasa verbal, frasa
nominal dan frasa adjektival, frasa nominal dan frasa numeral, frasa nominal
dan frasa preposisional dengan paduan frasa adverbial mana suka (modal,
aspek, kata bantu predikat, cara, tempat, dan waktu). Oleh karena itu,
alternatif paduan wajib yang kedua yaitu FN, FAdj, FNum, FPr. Hal itu
dapat disajikan dengan tiga kaidah sebagai berikut (1) K —> FN (M) (Asp)
(Ant) FP, (2) FP — FN, FV, FAdj. FNum, FPr, (3) Ad —(C) (M
(W), dapat diambil paling kurang satu. FP adalah penanda frasa predikat
yang merangkum frasa nominal, frasa verbal, frasa adjektival, frasa numeral,
dan frasa preposisional. Ad ialah penanda adverba yang merangkum
keterangan cara (C), keterangan tempat (T), keterangan waktu (W)
Selanjutnya, tim peneliti mengemukakan sistem kaidah dasar bahasa
Melayu Riau dialek pesisir. Kaidah itu terdiri atas kaidah dasar dan bagian
leksikon. Kaidah dasar bersifat sintaktik dan kaidah kedua bersifat para-
digmatik. Untuk menjelaskan hal itu dikemukakan kalimat-kalimat sebagai
berikut:

a) [oban tu sadan bsjalan dafjan ati-ati]

b) [budak tu telah membacs subat somalam]
¢) [paklug tu psgawai di pakanbaru]

d) [oYan muds tu pagawai kanto]

e) [buku tu memusinkan kakak]
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f) [subat tu mopedihkan uwan tu]
g) budak tu bajin sekali]

Kalimat-kalimat di atas mempunyai paduan wajib, yaitu frasa nominal
dengan frasa nominal, frasa nominal dengan frasa verbal, frasa nominal
dengan frasa adjektival. Samsuri (1978:270) menjelaskan bahwa untuk
meletakkan ketiga macam paduan itu dalam suatu sistem perlu dirangkum
ketiga paduan itu menjadi satu dengan penandaan frasa predikat yang
diuraikan menjadi frasa nominal atau frasa verbal, atau frasa adjektival.
Untuk sementara dapat dikemukakan kaidah (1) K — FN + FP dan (2)
FP —— FN, FV, FAdj. Selain dari paduan wajib masih ada paduan frasa
adverbial mana suka seperti keterangan aspek, keterangan cara, keterangan
tempat, dan Kketerangan waktu. Frasa verbal terdiri atas dua macam, yaitu
frasa verbal yang pertama terdiri atas nomina saja, dan yang kedua sendir
atas nomjna yang diikuti frasa nomina, Oleh karena itu, kaidah di atas
diubah dengan menambah paduan mana suka menjadi (1) K —FN (Asp),
FP (Ad), (2) FP —FN, FV, FAdj, (3) Ad—C, T, W, (4) FV —V (FN),
(5) FN — N (Pen).

Kalimat yang dibicarakan di atas menjelaskan bahwa ada beberapa
verba yang mempunyai perbedaan kedudukan. Umpamanya, tidak dapat
dikatakan [buku tu pagawai kanto] atau [oBary tu memusigkan buku tu].
Kalimat ini secara gramatikal mempunyai perbedaan nomina yang distri-
businya berbeda berhadapan dengan verba yang mengikutinya; yaitu
dengan nomina yang lain. Untuk penggolongan kata semacam itu diperlukan
kaidah peka konteks. Kaidah satu sampai lima di atas adalah kaidah bebas
konteks. Oleh karena itu, terdapat pula verba yang bermacam-macam.
Hal ini menyebabkan bahwa sistem kaidah di atas dapat diteruskan dengan
penggolongan kaidah berikut:

N Nan, Vinan '
Vl /Nan+_+Nman

\% V2 [N+ - +Nan
VE? /N34 _

Berdasarkan uraian di atas, tim peneliti telah mendapat sistem kaidah
sintaktik dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir seperti di bawah ini
dengan menambah Kkaidah kosong (¢), yang mengatakan bahwa sistem
kaidah di bawahnya berhubungan dengan kalimat, Kaidah ini disebut
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kaidah frasa, yaitu ¢ # K #, (1) K — F (Asp) FP (Ad), (2) FP —FN, FV,
FAdj, (3) Ad —> C, T, W, (4) FV — V (FN), (5) FN—>N N (K) (Pen),
(6) N—> NI NN gap (7) V — V! /N1 4 _ 4+ NINAN
V?/N+— +Nan
Vi /Nan 4 _ 4 inan
V=1 V2 /N+-+N
V3/Na 4 _ 4

Berdasarkan kaidah frasa di atas belum dapat dibangkitkan kalimat-
kalimat yang kita contohkan di atas dan yang mempunyai struktur sama.
Untuk itu perlu kaidah leksikon atau pengisian kata. Kaidah itu adalah.

1. N¥— [laki-laki, pobompuan, pogawai kanto, obany muda, pak lup,
obay), budak, uwan]

NN, [subat, buku] '
PN — 1]

vl —— [mombacs]

»os wop

V? —— [memusipkan, mopadihkan]

v3 —— [bsjalan]

N o

Asp — [talah, sodap]
8. FAdj—> [ajin sokali]
9. C —— [dogan ati-ati]
10. T —— [diJakarta]

11. W —~—— [somalam].

Sistem kaidah di atas dapat ditempatkan pada sebuah penandaA frasa,
sehingga dapat diperoleh bagan struktur sebagai berikut.
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FN//j km

Sp
/\ I l
FV C
N Pen l
Vv
Nan I‘
V3
. l
obay tu sodan l bsjalan] l&ar}an ati-atil
budak telah
pak lug
obag mud
Kaidah leksion:
1. obap oban + Pen + Asp + V* +C
3. tu oban +tu+ Asp+ V3 +C
5. bejalan obiay + tu + Asp + bajalan + C
7. denan ati-ati obar + tu + Asp + bojalan + denjan ati-ati
10. saday obiay + tu + sadan) + bajalan + dar}an ati-ati

Dengan mengambil kaidah yang sama, tetapi memilih leksikon atau
kata yang berbeda dapatlah dibangkitkan kalimat sebagai berikut:
[pak luy sodar) bajalan donan ati-ati]

[uwan tu sada bajalan denjan ati-ati)

[kakak tu saday bejalan degan ati-ati]
[pogawai tu sodap bojalan denan ati-ati]
[budak tu telah bejalan denan ati-ati]

[pak luy tolah bajalan danan ati-ati}

[pagawai kanto tu tolah bajalan derjan ati-ati}
[oBan mudo tu talah bojalan denan ati-ati]
[kakak tu tolah bajalan depan ati-ati]

Sekarang kita ambil pula kalimat e dan f. Kalimat itu berbunyi:

Fe ™o ao op

-




50

e) [buku tu memusinkan kakak tu]
f) [subat tu mopedihkan uwan tu]

Kalimat-kalimat di atas strukturnya dapat digambarkan sebagai berikut :

berapa kalimat yang berstruktur seperti di atas:

Be

2. [Bumah tu memusigkan mak tu]

b. [sawah tu momusinkan kakak tu]
¢. [babay tu mamuspkan uwan tu]

d. [kebun tu momusinkan uwan tu]
e. [bobitatu mopodihkan kakak tu]
f. [katenatu mapadihkan uwan tu]
g [subat tu mombigunkan budak tu]
h.  [buku tu membinugkan adik tu]

4.5 Struktur Semantik

Subsistem bahasa yang membicarakan hubungan makna dengan berbagai
unsur bahasa dan dianalisis oleh semantik disebut struktur semantik (Krida-
laksana, 1982:158). Oleh karena itu, struktur semantik perlu dibicarakan
dalam menguraikan struktur suatu bahasa, Dalam membicarakan makna,
tim peneliti berpedoman kepada perangkat komposit makna. Perangkat-
perangkat itu adalah (1) kumpulan semua urutan yang berguna pada ujar
atau bunyi bahasa dalam suatu bahasa alamiah yang kita tandai dengan
perangkat A, dan (2) kumpulan semua makna atau pengujian semantik
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yang sempurna pada suatu bahasa alamiah, yang kita tandai dengan perangkat
B (Samsuri, 1978:219).

Untuk menelaah perangkat A dan B dalam bahasa Melayu Riau dialek
pesisir kita perhatikan kalimat-kalimat berikut:
1) [dio dabi bakalis]

"Dia dari Bengkalis.’

2) [mak mombali radio)
’Tbu membeli radio.’

3) [budak tu pandai]
’Anak itu pandai.’

4) [aWini sokolah ditutup]

*Hari ini sekolah ditutup.’

5) [kapal tu balayo ke solat panjan)]

’Kapal itu bertayar ke Selat Panjang,’
6) [mak dis gubu]

’Ibunya guru.’

7) [pabampok tu menganas]

"Perampok itu mengganas.’

8) [umah tu di sabalah kanto camat]

’Rumah itu di sebelah kantor camat.’

9 [pak ali menanam jaguy]

’Pak Ali menanam jagung.’
10) [cincin tu bomats intan]

’Cincin itu bermata intan.’

Urutan kalimat (1) sampai (10) merupakan urutan ujar atau bunyi
yang sempurna Karena ujar tersebut merupakan urutan yang berguna dan
dapat dipakai dalam berkomunikasi. Jadi, kalimat di atas memenuhi
perangkat A.

Ditinjau dari segi makna kalimat-kalimat di atas merupakan kumpulan
makna atau penyajian semantik yang sempumna. Kalimat-kalimat di atas
memenuhi perangkat B. Oleh karena itu, jelaslah bahwa kalimat-kalimat di
atas memenuhi perangkat A dan perangkat B.
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4.6 Analisis Komponen Kata

Analisis komponen kata dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir perlu
dibicarakan karena dengan analisis tersebut dapat diketahui ciri-ciri kata
dalam bahasa itu., Kridalaksana (1982:89) mengatakan bahwa komponen
makna adalah satu atau beberapa unsur yang bersama-sama membentuk
makna kata atau ujaran, misalnya unsur-unsur [ +insan], ] mudaj, laki-laki]
adalah komponen makna dari kata buyung. Sekarang jelaslah bahwa ciri-
ciri kata buyung sesuai dengan ciri-ciri yang terdapat pada kata laki-laki,
Selanjutnya, tim peneliti menguraikan komponen kata yang terdapat
dalam kalimat di bawah ini:
1) [aku menibim subat kopads mak]

’Saya mengirim surat kepada ibu.’
2) [aku mepagkul ladag]

’Saya mencangkul ladang.’
3) [adik mapuci baju]

’Adik mencuci baju.’
4) [anjip dipukul adik]

’Anjing dipukul adik.’
5) [oban ditsbokam Bimau]

’Orang diterkam harimau.’
6) [budak-budak boksalai]

’Anak-anak berkelahi.’
7) [aku tajatuh]

’Saya terjatuh.’
8) [nasik dimakan adi]

’Nasi dimakan adik.’
9) [pintu totutup]

"Pintu tertutup’
10) [tike tobentay)

*Tikar terbentang.’

Komponen kata dalam kalimat di atas dapat dianalisis sebagai berbagai:
1) [aku menibim subat kopads mak]
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+ insan

2) [aku mapankul ladan]

g

3) [adik mopuci baju] .

adlk
adik
+ insan

menibim:

subat:

kapada:

mak:

mapar}kul :

ladan:

mepuci

baju:

]
mor;ﬂilm

+V

L__+insan ]

T subat |

+ N

— insan

— hidup

T Kopade |
+ N

— insan
—
mak

+ N
+ insan

L—t hidup

Bl

Fﬁapar;ku_l-
+ VvV

+ insan
—— a—
ladan |
— insan
L_— hidup__|
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4) [anjin dipukul adik]

anji F;ipukul
anjip: |+ N dipukul: +V
+ hidup + hidup
A adik
adik: + N
+ insan
+ hidup _]
5) [obay ditabs kam Bimau]
obay [—ditsbaka;n_
oban: |+ N ditabekam] + V
+ insan - hiduu
[ imau ]
Bimau: + N
+ hidup__j
6) [budak-budak bakslai} .
— —_—
rl:n-;'dak-budak bakslai
budak-budak: |+ N bakalai: + Vv
+ insan — insan
—— + hidup
A— J
7) [aku tejatuh]
m(u j tajatuh {
aku: + N tajatuh: +V
L insan | — insan __J
8) [nasik dimakan adik]
R —
nasik dimakan
+ N dimakan: + Vv
— insan — insan
4 _
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9) [pintu tetutup)

pmtu
pintu: insan
- h1dup

10) [tiko tebantm}]

insan
- h1dup

adik:

tatutup

tobantar):

ik |

+ insan
-~

tatutup
+ N
— hidup

L

—

!

tobontay
— insan
— hidup

Contoh-contoh kalimat di atas menjelaskan bahwa kalimat-kalimat itu
merupakan kumpulan urutan makna yang sempurna pada ujar atau bunyi
bahasa dalam suatu bahasa yang disebut dengan perangkat A. Kalimat-
kalimat itu juga merupakan kumpulan semua makna atau penyajian semantik
yang sempurna dari suatu bahasa yang disebut perangkat B. Kalimat-kalimat

itu dapat dikemukakan dengan penanda frasa sebagai berikut:

1) [aku mepibim suBat kapads mak]

FN? N
+N! +V +V
+ umum + umum + umum
+ kongkret| | + kongkret| | + kongkret
+insan + insan - h.ldup

aku msx}lblm

+N?2
+ umum

+ kongkret
— hidup

N3

FR +N3

+ umum
+ kongkret
+ insan

subat kopade mak

Berdasarkan skema di atas jelaslah bahwa verba mempunyai persamaan
dengan nomina sebelah kanan dan nomina sebelah kiri. Untuk selanjutnya



dapat dilihat skema berikut:
2)  faku mopankul ladag]
FNL——-——-—"—"’f/ FN?
/ FV F

3)

4)

+
2

+ +
+ umum + umum + umum + umum
+ kongkret + kongkret + kongkret + kongkret
+ + insan - thup — hidup
I
mgpagkul ladar}r
[adik mapuci baju]
//*’/Kr\\
FINl A lFN2
+ N! +V +V + N?
+ umum + umum + umum + umum
+ kongkret + kongkre + kongkret + kongkret
+ insan + insan — hidup ’ — hidup
| ' __JI.
adik moKuci baju
[anjin dipukul adik]
/ FV —ITNZ
l
+ N! + V ——1 + + N?
+ umum + umum + umum + umum
+ kongkret + kongkret + kongkret + kongkret
+ hidup + }udup — hidup — hidup

l I

anjin dlpu 1 adik
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5) [oban ditebokam Bimau)
K

e R —

+ +V + N?

+ umum + umum + umum + umum
+ kongkret + kongkret + kongkret + kongkre
+ + insan + hidup + hidup

|
05a9 W ’ Bimau
6) [budak-budak bokalai]

///&\FV

FN |
+ N‘ + Vv
+ umum + umum
+ kongkret + kongkret
+ insan + insan
budak-budak : bakalai

7) [aku tajatuh]
/"K\

FN FIV
+ N‘ +V
+ umum + umum
+ kongkret + kongkret
+ insan + insan

I I

aku tojatuh
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8) [nasik dimakan adik]

_/”_’-—-%\FNz

FN!
| I
+ N + N?
+ umum + umum umum + umum
+ kongkret + kongkret + kongkret + kongkret
— hidup — hldup + insan + insan
| -
~ nasik d1ma an adik
9) [pintu tatutup]
FN ‘ FV
+ NI +V
+ umum + umum
+ kongkret + kongkret
— hidup — hidup
|
pintu tatutup
10) [tiko tabentan]
//K\
FN FV
+ N l + V
+ umum + umum
+ kongkret + kongkret
— hidup — hidup

] |
txkp . tabantat)




BAB V
VARIASI BAHASA MELAYU RIAU DIALEK PESISIR

Dalam Bab I tim peneliti sudah menyebutkan daerah penutur bahasa
Melayu Riau dialek pesisir. Daerah itu meliputi Bagan Siapi-api, Dumai,
Sungai Pakning, Bengkalis, Tembilahan, Selat Panjang, Tanjung Batu,
Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang. Daerah penutur bahasa Melayu
Riau dialek pesisir itu letaknya antara yang satu dengan yang lain dibatasi
oleh laut. Oleh karena situasi daerah yang demikian, maka bahasa Melayu
Riau dialek pesisir pun mempunyai variasi.

Variasi adalah ujud berbagai manifestasi bersyarat maupun tidak ber-
syarat dari suatu satuan (Kridalaksana, 1982:175). Nababan (1984:13)
mengatakan bahwa perbedaan bentuk bahasa dan yang lain-lain disebut
variasi. Berdasarkan pengertian variasi itu, maka dapatlah dikaji perbedaan
yang terdapat dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir. Variasi itu dibicara-
kan satu persatu sebagai berikut,

5.1 Variasi Fonologi

Pada Bab 1l sudah ditemukan fonem bahasa Melayu Riau dialek pesisir.
Fonem itu terdiri atas vokal, konsonan, dan diftong, Vokal terdiri atas
[i, u, a, 5, 0]. Konsonan meliputi [p, b, t,d, c,j, k, g s, h,z, m,n, p, g,
1, r, 8, w, y]. Fonem itu mempunyai variasi, misalnya [5] pada suku akhir
> [o0] di desa lain, dan [Y] > [¢] di desa lain. Hal ini dapat dilihat variasi
di daerah Bengkalis seperti tabel di bawah ini.

59
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Tabel 7
Variasi Fonem [2] di Akhir Kata Dialek Bengkalis

SA SK KP SB TL
mato mato mats mato mato
talina talino tolino tolino tolino
kopalo kapalo kaopals kopalo kopalo
muka muko muks muko muko
kals kalo kals kalo kalo
kaba ksbo kaba kabo kabo
buays buayo buays buayo buayo
aliya aliyo aliya aliyo aliyo
tangs tango tax}ge tar}go tango
jala jalo jaa jalo jalo

Tabel di atas menjelaskan fonem [s] dialek SA dan KP > [o] pada
dialek SK dan SB. Fonem [o] di akhir kata pada kata-kata yang terdapat
dalam tabel di atas tetap [5] dalam dialek-dialek Tembilahan, Selat Panjang,
Tanjung Batu, Tanjung Pinang, sedangkan di daerah Dumai, Bagan Siapi-api
fonem f[o] tersebut > [¢] pada akhir kata. Hal ini dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:

Tabel 8
Variasi Fonem [o] di Akhir Kata Dialek Bengkalis, Bagan Siapi-api, Dumai
BK BS DM
mats mato mato
talina telix)o talir;o
kapala kopalo kopalo
muka muko muko
kala kalo kalo
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Tabel 8 (lanjutan)

BK BS DM
bul}s bur}o bur}o
lads lado lado
tango tango tango
jala jalo jalo
buays buayo buayo
—————— ==

Tabel di atas menjelaskan bahwa fonem [o] pada akhir kata pada
dialek Bengkalis > [0] dalam dialek Bagan Siapi-api dan Dumai.

Fonem [B] pada dialek Bengkalis > [¢] pada dialek Bagan Siapi-api,
sedangkan pada dialek Tanjung Batu, Tanjung Balai Karimu, Tanjung Pinang,
Dumai, Tembilahan, dan Selat Panjang fonem [B] tetap. Hal ini dapat
dilihat pada tabel berikut:

‘ Tabel 9
Variasi Fonem [B] di Awal Kata

BK SP/TB/TBK/TP/Tm BS
Bumpu Bumput umpuik
Bimau Bimau imau
Buse Husa uso
Bumah Bumah umah
Botan Botan otan
Binan Binan ian
Bakik Bakik akik
Bambutan Bambutan . ambutan
Busuk Busuk usuk
Bambut Bambut ambuik

_ -1

Tabel di atas menggambarkan bahwa fonem [B-] di awal kata pada
dialek Bengkalis > [¥-] pada dialek Bagan Siapi-api, Selat Panjang, Tanjung
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Batu, Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang, dan Tembilahan > [¢] pada
subdialek Bagan Siapi-api.

Fonem [-B-] di tengah kata pada dialek Bengkalis > [-B-] pada dialek
Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang, dan
Tembilahan > {-¢-] pada dialek Bagan Siapi-api. Hal ini dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 10
Variasi Fonem [b] di Tengah Kata
;

BK SP/TB/TBK/TP/Tm BS
otfag ‘oBat), ubax} uar, uyay
gubuh gubuh guuh
pabiut pabut pouik
kabor}kor}an kaBor}kor}an kaur}kur}an
sabay sabar) saar)
bubun} bulSur} buux)
jabi jabi jai, jai
daBah dalah daah, dabah
kibi kiBi kii, kibi
babBas bobas bosh

Tabel di atas menjelaskan bahwa fonem [-B-] di tengah kata pada dialek
Bengkalis > [-B-] pada dialek Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung Balai
Karimun, Tanjung Pinang, Tembilahan > [-¢-, -y-, -B-] pada dialek Bagan

Siapi-api.

Fonem [-B] di akhir kata dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir tidak
ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 11

Variasi Fonem [] Pada Akhir Kata

r BK SP/TP/TBK/TP/Tm BS
ako aka ako, aka
bibai, bibs bibs bibs




Tabel 11 (lanjutan)

BK

SP/TB/TBKTP/TM

BS

lumpo, lumpo
paso

koto

paso

baso

ulo

lompo

lumpo
paso
koto
pasa
basa
ula
lompa

lumpe, lumpo
pas, pasai
koto

paso, pasa
bosas, bosa
uls, ula
lomps, lompa

Tabel di atas menjelaskan bahwa fonem [-b] pada akhir kata dalam
bahasa Melayu Riau dialek Pesisir tidak ada. Fonem [?] pada suku pertama
dialek Bengkalis > [2] dalam dialek Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung
Balai Karimun, Tanjung Pinang, Tembilahan > [d] pada dialek Bagan Siapi-'

api. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12

Variasi Fonem [5] Pada Suku Pertama

BK

SP/TB/TBK/TP/Tm

BS

batis, bates
dabu

tslo

Iobah
kabin
lssur}
tonkuk
nanas
batik

batis, botas
dabu

tolo

lobah
kabin
lasux}
mr}kuk
nonas

batik

botih, botah
dobu

tolu, tola
lobah

koix}, kobij)
losur}
togkuk
nonsh
botik

)

Tabel di atas menjelaskan bahwa fonem [2] pada suku pertama > [s]
pada dialek Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung Balai Karimun, Tanjung

Pinang, Tembilahan > [o] pada dialek Bagan Siapi-api.
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Fonem [s] pada dialek Bengkalis, Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung
Balai Karimun, Tanjung Pinang, Tembilahan [h] pada dialek Bagan Siapi-api.
Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. Fonem [s] yang dimaksud
adalah pada suku akhir.

Tabel 13

Variasi Fonem [s] Pada Suku Akhir

BK/SP/TB/TBK/TP/Tm

BS

batis

lapas

koBas

bsbas

mangis

panas

tipis

tikus

katas, kotiatas

botih

lopsh

koah, kobsh
bosh, bobsh
mangih

pansh, ponsh
tipih

tikuih

koteh, koBtsh

Tabel di atas menjelaskan bahwa fonem [s] di akhir kata pada dialek
Bengkalis, Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung Balai Karimun, Tanjung
Pinang, Tembilahan [h] pada dialek Bagan Siapi-api.

Fonem [t] di akhir kata pada dialek Bengkalis, Selat Panjang, Tanjung
Batu, Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang, Tembilahan > [k] pada
dialek Bagan Siapi-api. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 14
Variasi Fonem [t] Pada Akhir Kata

BK/SP/TB/TBK/TP/Tm BS

lutut
samut
mulut




Tabel 14 (lanjutan)
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pabut pauik 1
Bambut ambuik

laut lauik

kabut kabuik

lapit lapit

kulit kulit

Tabel di atas menjelaskan bahwa fonem [t] di akhir kata pada dialek
Bengkalis, Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung Balai Karimun, Tanjung
Pinang, Tembilahan > [k] pada dialek Bagan Siapi-api. Kata yang suku
akhirnya terdapat fonem [u] maka antara [u] dan [k] pada dialek Bagan
Siapi-api ada penyisipan fonem [i] tidak ada penyisipan fonem lain pada

dialek Bagan Siapi-api.

Fonem [p] di akhir kata pada dialek Bengkalis, Selat Panjang, Tanjung
Batu, Tanjung Baoai Karimun, Tanjung Pinang, Tembilahan > [k] pada
dialek Bagan Siapi-api. Fonem [a] yang terdapat pada suku akhir dialek
Bengkalis > [o] pada dialek Bagan Siapi-api. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut:
Tabel 15
Variasi Fonem [p] Pada Akhir Kata

BK/SP/TB/TBK/TP/Tm BS
asap asok

atap atok
tinkap til}kok
cukup cukuik
tutup tutuik

- Tabel di atas menjelaskan bahwa fonem [p] di akhir kata dialek Beng-

kélis, Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang,
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Tembilahan > [k] pada dialek Bagan Siapi-api. Contoh-contoh yang dapat
dikemukakan di atas tidak begitu banyak, karena itulah kata-kata yang

dijumpai oleh tim peneliti,

5.2 Variasi Morfologi

Dalam bidang morfologi sedikit ditemui variasi. Variasi morfologi yang
ditemui tim peneliti hanyalah mengenai morfem terikat [ma-] > [d] di
daerah lain, Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 16
Variasi Morfem [mo]

s |

SO .

BK SP/TB/TBK/TP/Tm
mogiBim, nibim nibim magiim, manibim
moanulis, nulis nulis monulih
msner}ok, nel}ok nsqok manet}ok
moancubi, ncubi ncubi mancui
mapabir}, pabil) Inal‘Siq manapih, mapabir}
mancn}kul, ncar)kul ncagkul, pax}kul mepal)kul
manoloy, nolog nolox) menulur)
mambacs, mbaca mbaca membaco
mambaco
mancabi, ncabfi ncabi mancai
mangaban, ggoban ngobay moanoan, mangoiﬁar}

Tabel di atas menjelaskan bahwa morfem [ma] pada dialek Bengkalis
> [4] pada dialek Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung Balai Karimun,
Tanjung Pinang, Tembilahan > [me] pada dialek Bagan Siapi-api.

Morfem [di, bs, ts, ke, po, an, kan] sama saja untuk seluruh daerah
bahasa Melayu Riau dialek pesisir. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 17

Morfem [di, ba, ta, ko, ps, an, kan )

BK SP/TB/TBK/TP/Tm BS
ditanam ditanam ditanam
dimabah dimabBah dimaah, dimaBah
dikeBumun diksBumun diksumun,

dikebumun
disi¥am disiam disiam, disiam
dilompo dilompa dilampa, dil~mps
dimakan dimakan dimakan
diajo diaja diaja, diajo
dipukul dipukul dipukul
digoben digobon digoay), digotay
disapu disapu disapu
bakalai bakslai bokalai
bsjumps bajumpa bajumpo
balatih bolatih bolatih
bolabi bolabi balai
bobanar babanar) boonay
batinju, batumbuk betinju, betumbuk batumbuk
bagulip bagulin bagulin
bokibim bakilim bokiim, bakibin
bajalan bojalan bsjalan
batoBiak bataliak batiak
tojatuh tajatuh tojatuh
tobalik tobalik tobalik
totulih tatulih totulih
tobuar tabua9 tabuax}
tasanum tesonum tossnum
tokajut takajut tokojuik
tabawa, tobawo tobaws tabawo




Tabel 17 (lanjutan)
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BK SP/TB/TBK/TP/Tm ‘BS
tanaman tanaman tanaman
makanan makanan makanan
bubBuan bubuan buuan, bubuan
hubugan hubupan hubur)an
pslﬂitur}an pslﬁitur}an paitunan
patumbuhan patumbuhan patumbuhan
pepindahan popindahan papindahan
pancalian pancaliian pancaian
pamintaan pamintaan pamintaan
pabaikan pobaikan pabaikan
panculian pancubian pancuian
pambuagan pambuanan pambuanan
pamandian psmandian pamandian
pembalﬂuén pambabuan pambauan
kailanan kailagan keilax}an
komatian kamatian komatian
kasukaan kasukaan kosukoan
kesonanan kesonanan kasonanan
kalajinan kolajinan keajinan
tatambak tatambak tatambak
talatak tolatak tolotak
topagan tspegax} tapogay
kaandak koaandak ksondak
katus, kstuo kotus katuo
pamalas pamalas pamaleh
psamabah psmabiah pomaah
panolm} panolog panolon
pancubi poncubii pancui, pancubi
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_ Tabel 17 (lanjutan)

BK SP/TB/TBK/TP/Tm BS
pambubu pambubu psmbuu, pambubu
penabi ponabi ponai, penali
palatih palatih palatih
pamukul pamukul pamukul
paampok pabampok peampok, psfampok
penulis ponulis poniulih
cabikan cabikan caikan
tuliskan tuliskan tulihkan
mandikan mandikan mandikan
buagkan bual;kan buar}kan
babikan babikan boikan, bobikan
masakkan masakkan masakkan
jatuhkan jatuhkan jatuhkan
ajokan ajakan ajakan, ajokan
sibamkan siBamkan siamkan
tanamkan tanamkan tanamkan

5.3 Variasi Kalimat

Ditinjau dari segi variasi kalimat bahasa Melayu Riau dialek pesisir
ternyata tidak mempunyai variasi. Variasinya hanya dari segi fonem yang
terdapat pada kata saja. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 18
Kalimat Bahasa Melayu Riau Dialek Pesisir

BK/SP/TB/TBK/TP/Tm BS

sa'yal}ilﬁm subfat kapads mak./ aku mobiim susk kepado umak./
aku msr}ibim subat kapado mak. aku mat}ibim suak kapado umak,
aku pankul ladap aku mapankul ladan
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Tabel 18 (lanjutan)

BK/SP/TB/TBK/TP/Tm BS
aku mapar}kul ladan
kami mamancin ikan di sunai kami monasl ikan di s'ur}aj

kami r)aik ikan di supai
adik mepuci baju
adik puci baju

adik momasuh baju

- anjin dipukul adik anjiy diompak adik
adik dimaah ayah adik dimaah ayah
kuci dismpo adik defjan batu kuci dilompa adik danax} batu

aku tojatuh semalam

umak tokojuik mendopa beito tu
pintu tatutuik apak

tik tu tobontan di laman

tika tu tobonta di laman

says tojatuh ssmalam

mak tokajut men dono bobita tu
pintu totutup Yapat

tik tu tobontay di laman

adik belabi-latfi di muks umah adik balai-lai di muko umah
adik balabi-labi di muko umah adik bolabi-labi di muko umah
ayah bajual di paso abah bojual di pasa

ayah bsjual di pasa abah bojual di pass

obfay tu batumbuk uyang tu betumbuk
kolakuaps jolas sakabar kelakuanpo nampak kinin

dis selalu mandapat kesusahan ipo selalu mendapak kesusahan

Tabel di atas menjelaskan bahwa struktur kalimat yang dipakai penutur
antara daerah yang satu dengan daerah yang lain tidak bervariasi atau
berbeda. Perbedaan hanya pada struktur fonem pada suku kata. Kesamaan
struktur itu jelas kelihatan, misalnya kalimat dialek Bengkalis, Selat Panjang,
Tanjung Batu, Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang, Tembilahan terdiri
atas unsur FN! + FV + FN? + Fpr + FN® > FN! + FV + FN? + FA + FN?
pada subdialek Bagan Siapi-api. Jika dialek Bengkalis terdiri dari unsur
FN! + FV + FN?* maka pada dialek Bagan Siapi-api > FN! + FV + FN%,




BAB VI
IKHTISAR DAN SARAN

Berdasarkan uraian bab-bab terdahulu dapatlah tim peneliti mengemuka-
kan ikhtisar dan saran.

6.1 Ikhtisar

Bahasa Melayu Riau dialek pesisir adalah bahasa pergaulan sehari-hari
suku Melayu di Bengkalis, Bagan Siapi-api, Selat Panjang, Tanjung Pinang,
Tanjung Batu, Dumai, Tembilahan. Bahasa tersebut mempunyai variasi
dialek antara daerah yang satu dengan daerah yang lain.

Dari hasil analisis data, unsur bunyi bahasa Melayu Riau dialek pesisir
terdiri atas vokoid, kontoid, dan diftong. Vokoid dalam bahasa Melayu
Riau dialek pesisir terdiri dari tujuh buah yaitu [i, ¢, 9, a, 9, o, u] dan
kontoid terdiri dari 21 buah yaitu [p, b, t, d, ¢, j, k, 2,5, h, z, m, n, noy,
1, r, ¥, w, y]. Bunyi [r, dan z] tidak produktif. Bunyi diftong terdiri
atas [ay, aw, y].

Fonem dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir terdiri atas vokal,
konsonan, dan diftong. Vokal terdiri atas lima buah, yaitu [i, a, s, 0, uj.
Konsonan terdiri atas 20 buah, yaitu [p, b, t, d, ¢, j, Kk, g s, h, z, m, n, 18
5, L6 w, y] . Diftong terdiri atas tiga buah, yaitu [ay, aw, ay].

Fonemn vokal yang bersifat silabik dalam bahasa Melayu Riau dialek
pesisir terdapat pada awal suku kata, Contohnya, [i] [i-sap] ‘hisap’,
[3] [e-ko] ’ekor’, [a] [a-pi] “api’, [0] [o-Bap] ’orang’, [u] [u-la] ’ular’.
Deret vokal terdiri atas [a-i], [u-i], [u-o], [u-a]. Contohnya, [ka-in] ’kain’,
[na-ik] ’naik’, [du-e] ’dua’, [ku-ali] ’kuali’. Deret konsonan terdiri atas
[p-k], [m-p], [m-b], [n-t], [n-j], [y-g]. Contohnya, [ton-kuk] ’tengkuk’,
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[tum-pul] ‘’tumpul, [bam-but] ’rambut’, [ban-tal] ‘bantal’, [an-jin]
anjing’, [man-gis] *manggis’.

Pola suku kata dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir terdiri dari
V, VK, KV, KVK. Contohnya, [a-pi] *api’, [an-jip] ’anjing’, [ds-bu/ *debu’,
[pan-jay] *panjang’.

Kata-kata dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir umumnya bersuku dua,
tetapi ada juga yang bersuku satu, tiga, dan empat dalam frekuensi yang
rendah,

Struktur kata bersuku satu terdiri atas VK, KV. Contohnya, [2s] dan ha].
Struktur kata bersuku dua adalah V-KV, V-KVK, KV-KV, KV-VK|
VK—-KVK, KV-KVK, KV-KVV, KVK-KVK, KVK-KVK. Contohnya,
[a-bu], [o-tak], [ba-tu], [ni-au], [an-tan], [la-lat], [6i-mau], [sam-pan],
[lan-tai]. Kata bersuku tiga strukturnya terdiri dari KV-KV-KV,
KV-KV-KVK, KV-KVK—KVK, KVK-KV-KVK. Contohnya, [ts-li-x)s],
[ko-lo-dok], [ke-lom-bak], [tem-pu-Bup]. Kata yang bersuku empat
struktur suku Kkatanya terdiri atas KV—KVK-KVK-VK. Contohnya,
[ke-Bon-koy-an]. :

Morfem bahasa Melayu Riau dialek pesisir terdiri atas morfem bebas
dan morfem terikat. Morfem bebas contohnya, [umah, jalan, makan,
sampan, bini], sedangkan morfem terikat mencakup [me-, be-, di-, ke-
ps, -kan, -an, ko-an, ps-an].

Dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir ditemui proses morfofonemik.
Proses morfofonemik itu adalah perubahan nasal yang berujud [m] di
depan [b], [n] di depan fonem [d], [}1] di depan fonem [s], [g] di
depan fonem [k], [g]. Kata ulang dan kata majemuk terdapat dalam
bahasa Melayu Riau dialek pesisir.

Frasa yang terdapat dalam kalimat bahasa Melayu Riau dialek pesisir
adalah frasa endosentrik dan frasa eksosentrik. Contoh frasa endosentrik
jalah [mobah sokali], [gadis cantik] dan contoh frasa eksosentrik ialah
[dabi Bogkalis], [di Sinaboi] .

Tipe-tipe kalimat bahasa Melayu Riau dialek pesisir mencakup:

1) FN! +FNZ, contoh: [bajutu kain batik] ;

2) FN +FV, contoh: [adik mombaca];

3) FN + FAdj, contoh: [otfa:} tu malas] ;

4) FN+ FNum, contoh: [saudabe die tujuh oHfag] ;

5) FN' +FV+FN?, contoh: [pak ali tu monanam jagug] ;
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Bahasa Melayu Riau dialek pesisir mempunyai paduan mana suka
seperti rupanya, telah, sedang, sebaiknya. Paduan mana suka itu kadang-
kadang terdapat dalam satu kalimat, Paduan itu memberikan pengertiar
tambahan kalimat.

Dasar sistem kaidah bahasa Melayu Riau dialek pesisir mempunyai
paduan wajib FN dengan FN, atau dengan FV, atau dengan FAdj. Kaidah-
kaidah itu sebagai berikut:

K — FN(Asp, FP (Ad)

FP —— FN, FV, FAdj

Ad —M C, T, W

FVv —— V(FN)

FN — N (Pen)

Kaidah-kaidah leksikon dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir sebagai
berikut:

me — oba), laki-laki, pagawai;

NIRan . cuKat, buku, cincin;

Pen —— tu;

n AW

—

V! —— mambacs, monulis;

Vi — momusigkan, meocewakan;
V?® —— bojalan;

Asp —— talah, sadag;

FAdj — pandai;

e A T i

cC — dax)an ati-ati;
10. T — di bogkalis;
11. W —— somalam.
Variasi fonologi dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir sebagai berikut:
1) Fonem [o] di akhir kata dialek SA, KP > [o] pada dialek SK, SB;
2) Fonem [s] di akhir kata dialek Bengkalis > [o] dalam dialek Bagan
Siapi-api dan Dumai;
3) Fonem [B] pada dialek Bengkalis > [¢] pada dialek Bagan Siapi-api,
sedangkan pada dialek Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung Balai
Karimun, Tanjung Pinang, Tembilahan > [¥] ;



4)

5)

6)

7
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Fonem [o] pada suku pertama kata yang mempunyai pola KV dialek
Bengkalis > [o] pada dialek Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung
Balai Karimun, Tanjung Pinang, Tembilahan > [o] pada dialek Bagan
Siapi-api;

Fonem [s] di akhir kata dialek Bengkalis, Selat Panjang, Tanjung Batu,
Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang, Tembilahan > [h] pada dialek
Bagan Siapi-api;

Fonem [t] di akhir kata dialek Bengkalis, Selat Panjang, Tanjung Batu,
Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang, Tembilahan > [k] pada
dialek Bagan Siapi-api. Kata yang suku akhirnya terdapat fonem [u]
dan [k] pada dialek Bagan Siapi-api ada penyisipan fonem {i], sedang-
kan kata yang suku akhirnya terdapat fonem [i] antara sebelum fonem
[t] tidak ada penyisipan;

Fonem [p] di akhir kata dialek Bengkalis, Selat Panjang, Tanjung Batu,
Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang, Tembilahan > [k] pada dialek
Bagan Siapi-api.

Variasi morfologi sedikit ditemui dalam bahasa Melayu Riau dialek

pesisir. Misalnya morfem [me-] pada suatu daerah [¢] di daerah lain dan
[me-] pada dialek yang lain, lain lagi.

Variasi kalimat bahasa Melayu Riau dialek pesisir antara satu daerah

dengan daerah lain bahasa Melayu Riau dialek pesisir tidak ada.

6.2 Saran

Untuk memperoleh variasi fonologi yang lebih lengkap dalam bahasa

Melayu Riau dialek pesisir perlu diadakan penelitian lanjutan. Hasil pene-
litian ini hendaknya dapat dijadikan bahan informasi bagi guru-guru yang
akan mengajarkan bahasa Indonesia kepada masyarakat suku Melayu di
pesisir Propinsi Riau.
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Lampiran 1

DAFTAR KOSA KATA BAHASA MELAYU RIAU DIALEK PESISIR

0o =

10.
11.
12.

13.

14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21,
22.
23.
24.

ARG S o o

BK

oban
laki
bini
balakar
mak
uwan

. abag

kakak

Bambut

mats, mato
kenh)

pelupuk mats,
pelupuk mato

bulu mata,
bulu mato

talir}a, talir)o
idur}

pipi

biba, bibai
gigi

mulut

Ishs, lahay
lidah

dagu

kabox}kox}an
tax}kuk

SP/TB/TBK/TP/Tm
*orang’ oban, uliag
*suami’ laki
"istri’ bini
’punggung’ balakm;
’ibuw’ mak, bunda
‘nenek perem-  uwan, nenek
puan’
’kakak’ aban
’kakak perem-  kakak
puan’
rambut’ Bambut
’mata’ mats
"alis’ alis
’pelupuk mata’  kslopak mats
’bulu mata’ bulu mats
’telinga’ talir)e
*hidung’ idug
*pipi’ pipi
*bibir’ biba
gigl gigi
"mulut’ mulut
"leher’ lahs
’lidah’ lidah
*dagu’ dagu
*kerongkongan’ kabor}km)an
"tengkuk’ tankuk
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BS

uy n, uan, uban
laki :
bini

balakar

umak

uwan, nenek

abar}
kakak

ambuik

mato

alih

polupuk mato

bulu mato

talh)o
idur}
pipi
biba
gigi
mulut
lahs
lidah
dagu
ksugkunan
togkuk



25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32
33.
34.
35.
36.
37.

38.
39.
40.
41.
42.
43.

44,
45.
46.
47.
48.
49,
50.
S1.
s2.
53.
54.

muks, muko
pabut
kapals, kapalo
kaki

bahu

budak, anak
tanan

badan

siku

tulay) Busuk
tapak tarjan
jaBi

kuku jabi

kanan

kiti

paha, poho
kail, panci
lutut

buku lali

jabi kaki
tumot
batas
otak
jantun
ati
pebut
dalah
tulay)
kulit
ubat dabah

78

’muka’
*bekas luka’
"kepala’
"kaki’

’bahu’

’anak’
‘tangan’
’badan’

*siku’

*tulang rusuk’
’telapak tangan’
jari’

“kuku jari’

"kanan’
“kiri’

'paha’
*kail’
"lutut’
’mata kaki’

’jari kaki’
’tumit’
"betis
‘otak’
’jantung’
*hati’
’perut’
’darah’
*tulang’
’kulit’
’pembuluh
darah’

muks
pabut
kspalo
kaki
bahu

" budak, anak

tanan
badan

siku

tulag Busuk
tapak tanjan
jalsi

kuku jabi

kanan
kibi

paha

kail

lutut
mata kaki

jabi kaki
tumat
batas
otak
jantug
ati
pebut
daBah
tulan
kulit
pembuluh
dabah

muko

pauik, pafuik
kopalo

kaki

bahu

budak

tanan

badan

siku

tulap usuk
tapak tanan
jali

kuku jai, kuku
jatti

kanan

kii, kilfi

paho

kail

lutuik

mato kaki, buku
lali

jai kaki, ja¥i kaki
tumik

botih

utak

jantun

ati

pouik, peoik
daah, daah
tulag

kulik

pembuluh daah,
pembuluh dalfah




. pabu-pabu

. bayag
. peluh

. a3 mata

. bulﬁux)
. bulu buliul}

. kopak

. ako

. talo

. balut

. cacin}

. kutu

. kobau

. lalat

\ Pamuk

. buays, buayo

. ayam

. kabs, koko
. katak

. anai-anai

. babi

. babuang
. Bimau
. lobah

. lslabah
. lipan

’paru-parv’

’bayangan’
*keringat’

’air mata’
burung’
’bulu burung’

’sayap’
*ekor’
*telur’
’sarang’
*kucing’
*anjing’
’ikan’
‘ular’
*belut’
*cacing’
kutu’
"kebau’
"lalat’
'nyamuk’
buaya’
ayam’
’kera’
*katak’
’anai-anai’
*babi’
*beruang’
*harimau’
’lebah’
"laba-laba
“lipan’

pabu-patiu

bayanan
peluh

a3 mato
bubug
bulu buBm}

kapak
ako

tolo
sabiap
kucig
anjit)
ikan

ula
balut
cacil;
kutu
kababau
lalat
Inamok
buays
ayam
kaba
katak
anai-anai
babi
bsbuang
Bimau
Iobah
laba-laba ,
lipan

pau-pau, pabu-
pabu

bayar}an
poluh

a3 mato

buu, bubiug

bulu buun, bulu
bubur}

kopak
iko, ike
tolu, tols
saay, saBax}
kucil)
anjir}
ikan

ula, uls
boluik
cacix}
kutu
kobau
latek
Pamuk
buayo
ayam
ko?o
katak
anai-anai
babi
bsuang
imau
lobah
laba-laba
lipan




6. kalo, kalo

. kalsmbak

. somut
. tikus

. sina, sio
. batag

. daun
. cacak
. dubi

. tampan
. bunp, buno
. kulit kayu -

. buah
. ako

. Bumput

. tanah

. batu

. pasd

. dobu

. Uujan

. polapi

. wabna
. awan

. lapit

. kilat

. sur)ai
. lumpo

. danau

. lautbeso ~

. pantai <~
) gg[apif‘:’*(z"u
. gunug

*kala’
’kupu-kupu’
’semut’
*tikus’
’singa’
’pohon’
’daun’
’cecak’
*durd’

*biji, benih’
’bunga’
*kulit kayu’
’buah’
’akar’
‘rumput’
’tanah’
*batw’
*pasir’
’debu’
’hujan’
’pelangi
’warna’

k] £

awan
’langit’

*kilat’
’sungai’
lumpur’
*danau’
’lautan, samu-
dera’

‘pantai’ .
kabutli-

» 3.

gunung: ki

kala
kupu-kupu
somut
tikus
sino
batar
daun
cacak
dubi
biji
bune

kulit kayu-

buah
aka
Yumput
tanah

. batu

pase
dobu
ujan
polagi
wabna
awan
lapit
kilat
sunai
lumpo
danau
laut bosa

pantai
kabut’

gunug

kalo
amo-amo
somuik
tikuih
sino
pokok
daun
cocak

dui, dubi
bijik, buah
buno
kulit kayu
buah :
aka, aks

umpuik, umpuik

tanah
batu

pasa

dobu

ujan
polayi
ono

awan
lagik
kilek
sunai
lumpo, lump
danau
lauik bosa

pantai
kabuik

gunuy




118.
119.
120.
121.
122.
123.
124,
125.
126.
127.
128.
129.

130.
131.
132.
133.
134,

135.
136.
137.
138.

139.
140,
141.
142,

143,

144,
145.
146.

mats-abi
bulan
bintag
anin
gubuh
banje

a0

api

asap

abu
niaw
batan niaw

pisax}
nanas

ubi
Bambutan
mampdlam

diyan
jambu
limau
manosan, gule
lebah

padi
bolfas
nasik

nasi pulut

daun sihih

kapo
botik
mangis

81

’matahari’
’bulan’
’bintang’

? an gn’

b} gu mh’ .
*banjir’

% nte?

ar

api’
2, v

asap

t]

1

k4

abu
“kelapa’
’batang kelapa’

*pisang’
’nenas’

"ketela pohon’
’rambutan’
‘mangga’

’durian’
’jambu’
*jeruk’
’madv’

’padi9
*beras’
9, 9

nasi
*nasi ketan’

’daun sirih’

*kapur’
’pepaya’
“manggis

]

mata abi
bulan
bintag
anin
gubuh
banje

as

api

asap

abu

nio
batan nio

pisap
nsnas

ubi
Bambutan
mango

debian
jambu
limau
madu

padi

balas
nasik
pulut

daun sibih

kapo
batik

mangis

matoa?i
bulan

bintay

anin

guuh, gunto
banje

as

api

asok

abu

nio, kalapo
pokok nio, pokok
kelapo

pisar)

noneh

ubi

ambutan

pauh, mango,
polam

diyan

jambu

asam, limau, jouk
manisan lobah

padi

boeh, boBsh
nasik

puluik, nasik
kotan

daun siih, daun
siih

kapo, kapo
betik

mangih



147.
-148.
149.

150.
151.
152.
153.
154.
155.
156.
157.
158.
159.
160.
161.
162.
163.
164,
165.
166.
167.
168.
169.
170.
171.

172.
173.
174.
175.
176.

dagi
lomak

lads itom,
mobica

lads, lado
ali, alio
obat

kacag tanah
sayo

tabu
kalodok
gabam

sagu

tobun
kampog
Bumah
bumah obat
atap

dindig
Bokok

tali

tangs, tango
buluh
Botan

kaan

gobo

bantal

tilam, kalicu
seperai

katal, anjan
pobau, sampan

82

’daging’
’lemak’
’merica’
’lada’
’jahe’
’obat’

’kacang tanah’

’sayur’
‘tebu’
'ubi jalar’
’garam’
’sagu
’terung’
’kampung’
’rumah’
’rumah obat’
’atap’
’dinding’
’rokok’

tali’

’tangga’
’bambu’

’

’rotan’
*selimut’

’bantal’
“kasur’
’seprai’
’tempat tidur’
’sampan’

dagin
lomak
lads

lads

alie

ubat

kacay tanah
sayo

tobu
kalodak
gabam

sagu

tobun
kampoy
Bumah
bumah ubat
atap

dindig
Bokok

tali

tangas
buluh’
botan

kaan

gaba, belenkit

bantal
tilam
separai
katil, anjan
sampan

dagin
lomak
meica, meico

lado

halio, aliyo
ubak

kacan tanah
sayo, saya
tobu
koladok
galfam, gaam
sagu

toun, tobun
kampuy
umah, Bumah
toko ubek
atok

dindip

okok, Bokok
tali

tango

buluh

otan, Hotan
kain

goba, gobs,
selimuik
bantal

tilam, kalaco

aleh tilam, sepoai

tompak tidu
sampan




177.

178.
179.
180.
181.
182,
183.
184.
185.
186.
187.
188.
189.
190.
191.
192.
193.
194.
195.
196.

197.
198.
199.
200.
201.
202.
203,
204.
205.
206.
27.

penayuh, dayun

sompit
sikat
kawan
kapas
lantai
senduk
tiko

lesuy

antan
jabum
nipah

Bakit
cincon
laday
ladan, sawah
pisau
kapak
pabiay)
sabur) pisau

jala, jalo
tombak
bajo
bahasa, bahaso
malam

ati

taun

abad
pota), sore
abiini
basok

83 .

’pengayuh sam- panayuh

pan’
’sempit’
*sisir
“kawan’
’kapas’
’lantai’
’senduk’
*tikar’
’lesung’
alu’
’jarum’
nipah’
‘rakit’
"cincin
’ladang’
’sawah’
*pisav’
*kapak’
’parang’
’sarung pisau’

2

td

"jala’
’tombak’
’raja’
*bahasa’
’malam’
*hari’
*tahun’
‘abad’
sore’
*hari ini’
*besok’

sompit
sikat
kawan
kapas
lantai
sonduk
tika
losun
antan
jabum
nipah
Bakit
cincin
laday
sawah
pisau
kapak
patiap
sabm) pisau

jalo
tombak
bajp
bahass
malam
abi
taun
abad
patay
abti ini
besok

panayuh sampan

sompik
sikok
kawan
kapsh
lantai
sonduk
tika, tik
losur}
antan
jaum, jabum
nipah

akik

cincin
ladag
sawah
pisau
kapak
paan, pabian
saun) pisau, sabux)
pisau

jalo
tumbak
ajo, bajo
bahaso
malam

ai, abi
tauh

abad
potay
aiko, abliko
isuk



208.
209.
210.
211,
212.
213.
214.
215.
216.
217.
218.
219.
220.
221.

222.
223.
224.
225.
226.

227.
228.
229.
230.
231.
232.
233.
234,
235.
236.
237.
238.
239.
240.

samalam
duit
musim ujan
basah
kabin
panas
sajuk
babat
Bagan
tupkat, togkat
panjay
pandak
itam
putoh
mabah
kunig
ijau
babasih
koto
tajam
tumpul
tobal
tipis
satu
dua, duo
tige
ampat
lims, limo
anam
tujuh
lapan
somilan
sopuluh

84

’kemarin’
’unag'

’musim hujan’ -

’basah’
"kering’
*panas’
>dingin’
’berat’
*ringan’
*tongkat’
’panjang’
’pendek’
*hitam’
*putih’
’merah’
'kuning’
*hijau’
*bersih’
’kotor’
"tajam’

- "tumpul’

"tebal’
*tipis’
’satu’
’dua’
"tiga’
’empat’
lima’
’enam’
"tujub’
’delapan’
’sembilan’
’sepulub’

somalam
duit
musim ujan
basah
kabig
panas
sajuk
balfat
Benan
togkat
panjag
pandok
itam
putsh
molfah
kunep
ijau
babasih
koto
tajam
tumpul
tabal
tipis
satu
dus
tigo
ampat
lims
enam
tujuh
lapan
somilan
sapuluh

sai dulu tu
duik, uap
musun ujan
basah

koin, koWin
paneh

- sojuk

boak, bolfak
inan, Binan
tugkek
panjag
pandak
itam

putih

moah, molah
kunip

ijau

bosih, bobosih
koto

tajam
tumpul
tobal

tipih

satu

duo

tigo

ompak

limo

onam

tujuh

lapan
somilan
sapuluh



241.
242,
243.
244,

245,
247.
248.
249.
250.
251.
252.
253.
254.
255.
256.
257.
258.
259.
260.
261.
262.
263.
264.
265.
266.
267.
268.
269.
270.
271.
272.
273.

says, aku
dis, dio
kami

miks, miko

paso
babanay

lampo

kadian

kabusi

samus, SSMuUoO
bubuk

cantok

tumpul

poabigi

tinkap

komana, kemano
siaps, siapo
babaps, babapo
bebual

minak

kabotas

enam

capkul

maje, M3jo
udax)

lomabi

tanah umah
salaso

jamban

ika, ini, iko
mabokok

85

?, ’

saya
!dio7
*kami’

*mereka’

*pasar’
"berenang’
"lempar’
’kemudian’
“kursi’
’semua’
"buruk’
*cantik’
tumpul’
’sumur’
’jendela’
’kemana’
’siapa’
*berapa’
*bercakap’
’minyak’
*kertas’
’enam’
*cangkul’
meja’
’udang’
’almari’
’ruang tamu’
’ruang muka’
*kakus’
“ini’

*di sini’
‘merokok’

says
dio
kami
miks

pasa
babonay
lompa
kemudian
kebusi
somua
bubuk
cantik
tumpul
sumu
tinkap
komanao
siapa
babapa
becakap
minak
kobotas
enam
cagkul
maja

uday
loma¥i
buan tamu
buan muke
jamban

ini

disini
mobokok

aku, awak
ino, dio

kami
uyan-uyan tu,
uan-uan tu
pasa, pas
boonay, babonag
lampa, lompa
sudah tu
kuusi, kubusi
samuo

buuk, bubuk
cantik, kacak
tumpul

pigi

tinkok
komano

siapo

baapo, babapo
bekombo
minak

kotah

onam

cagkul

moja

uday

lomai, lamalfi
tompak tamu
solasa

jamban

iko

disini
meokok, maobokok



274.
275.
276.
2717.
278.
279.
280.
281.
282.
283.
284.
285.
286.
287.
288.
289.
290.
291.
292.
293.
294.
29s.
296.
297.
298.
299.

bakalai
disans
kanto
kacik
baso
kopi
kedondoy
botol
lapas
tababay
jatuh
bagulip
monaris, naqis
balajo
kuali
pabuik
pancir}
sudu
tabi
disitu
angrak
duku
siakap
buoh
layo
sabun

*berkelahi’
’di sana’
’kantor’
*kecil’
*besar’
’kopi’

’kedondong’

’botol’
"lepas’
"terbang’
’jatuh’
*berbaring’
’menangis’
"belajar’
“kuali’
’periuk’
’panci’
’sendok’
*tari’

*di situ’
’anggrek’
"dukuw’
’ikan kakap’
*buih’
’layar’
*sabun’

bakolai
disano
kanto
kacik
bosa
kopi
kedondoy
botol
lopas
tababag
jatuh
bagulin
naris, max}ais
balaja
kuali
pabiuk
pancin
sudu
tabi
disitu
angrok
duku
kakap
bush
laya
sbun

bocokak

di sinan, dinaon
kanto

kocik

bosa, boss
kopi
kadondon
botol

lopsh

tobay

jatuh
bagulir), babain
managih
balaja, balajs
kulai

piuk

pancin

sudu

tai, tai
disitu
angrok

duku

kakap

bush

laya, lays
sabun



Lampiran 2

INSTRUMEN WAWANCARA
Tanggal e e e e
- Dimulai pukul e
Nama desa tempat pengumpulandata: . .............. .. ...,
Keterangan tentang informan:
a Nama e [ laki-laki [ ] perempuan
b. Umur e e e tahun
¢. Tempatlahir : ...................
d. Pendidikan : ...................
e. Pernah tinggal diluar desaini? [ Jya [ ] tidak
Kalau ya, dimana? ........ ‘mulai .. ... v...sampai .........
dan kembalilagikedesainipada ... ... .......... ... ... ...,
f. Kawin [J vya [J belum
g. Bahasalain yang dikuasaidengan baik: . . ... ...... ... ... ... ..
h. Pekerjaan:............... . dimana? ..... e e
i, Kedudukan dalam masyarakat: [/ biasa saja O agak lebih dari
kebanyakan.
j.  Bahasa apa yang dipakai oleh masyarakat disini? ................
k. Sepanjang pengetahuan Bapak/Ibu berapa bahasa yang ada di kecamatan
mi? ......... buah.
L  Sebutkan wilayah bahasa itu:
T b e e
G e d
m. Berapa orang penutur bahasaitu? ........ orang,
n. Adakah karya tulis yang ditulis dengan bahasa ini?
[J ada [] tidak
o.

Kalau ada sebutkan karya tulis itu:



Kapan saja bahasa itu dipakai :
T b,
G it d o

Adakah bahasa itu dapat dipakai dalam upacara-upacara?
[] ada [] tidak
Kalau ada bahasa itu dipakai dalam upacara, sebutkan upacara itu:

Catatan/penilaian secara umum mengenai informan :

a. Daftar Leksikal
Apa dalam bahasa informan

1. orang 27. kepala
2. suami 28. kaki

3. isteri 29. bahu

4. punggung 30. anak

5. ibu 31. tangan
6. nenek : 32. badan
7. abang 33. siku

8. kakak perempuan 34, tulang
9. rambut 35. telapak tangan
10. mata 36. jari

11. alis 37. kuku jari
12. pelupuk mata , 38. kanan
13. bulu mata 39. kiri

14. telinga 40. paha
15. hidung _ 41. siku

16. pipi 42. lutut
17. mulut 43. mata kaki
18. bibir 44. jari kaki
19. gigi 45, tumit
20. leher 46. betis
21. lidah 47. otak
22. dagu 48. jantung
23, kerongkongan 49. hati

24. tengkuk 50. perut
25. muka 51. darah

26. bekas luka 52. tulang




89

53. kulit 91. pohon
54. pembuluh darah 92. daun
S5, paru-paru 93. cecak
56. bayangan 94, duri

57. keringat 95. biji/benih
58. air mata 96. bunga
59. burung 97. kulit pohon
60. bulu burung 98. buah
61. sayap 99, akar
62. ekor . 100. rumput
63. telur 101, tanah
64, sarang 102. batu
65. kucing 103. pasir
66. anjing 104, debu
67. ikan 105. hujan
68. ular 106. pelangi
69. belut 107. warna
70. cacing 108. awan
71. kutu 109. langit
72. kerbau 110. kilat
73. lalat 111. sungai
74. nyamuk 112. lumpur
75. buaya 113. danau
76. ayam 114. lautan samudra
77. kera 115, pantai
78. katak 116. kabut
79. anai-anai 117. gunung
80. babi 118. matahari
81. beruang 119. bulan
82. harimau 120. bintang
83. lebah 121. angin
84. laba-laba 122. guntur
85. lipan 123. banjir
86. kala 124, air

87. kupu-kupu 125. api

88. semut 126. asap
89. tikus 127. abu

90. singa 128. kelapa




129.
130.
131.
132.
133.
134.
135.
136.
137.
138.
139.
140.
141.
142.
143.
144.
145.
146.
167.
168.
149.
150.
151.
152.
153.
154.
155.
156.
157.
158.
159.
160.
161.
162.
163.
164.
165.
167.

90

pohon kelapa
pisang

nenas

ketela pohon
rambutan
mangga
durian
jambu

jeruk

madu

padi

beras

nasi

nasi ketan
daun sirith
kapur
pepaya
manggis
daging

lemak
lada/merica
cabe

jahe

obat

kacang tanah
kacang panjang
sayur

tebu

ubi jalar
garam

sagu

terung
desa/kampung
rumah
rumah obat
atap

dinding

tali

168.
169.
170.
171.
172.
173.
174.
175.
176.
177.

178

179.
- 180.
181.
182.
183.
184.
185.
186.
187.
188.
199.
190.
191.
192,
193.
194.
195.
196.
197.
198,
199.
200.
201,
202.
203.
204.
205.

bambu
rotan
kain
selimut
bantal
kasur
seperai
tempat tidur
perahu
dayung sampan
orang
sisir
kawan
kapas
lantai
senduk
tikar
lesung
alu
jarum
nipah
rakit
cincin
ladang
sawah
pirau
kapak
parang
sarung pisau
jala
tombak
pancing
bahasa
malam
hari
tahun
abad




206.
207.
208.
209.
210.
211.
212
213.
214.
215.
216.
217.
218.
219.
220.
221.
222.
223.
224,
225.
226.
227.
228.
229.
230.
231.
232.
233.
234.
235.
236.
237.
238.
239.
240.
241.
242,
243,

sore
hari ini
besok
kemarin
uang
musim hujan
basah
kering
panas
dingin
berat
ringan
tongkat
panjang
pendek
hitam
putih
merah
kuning
hijau
bersih
kotor
tajam
tumpul
tebal
tipis
satu
dua

tiga
empat
lima
tujuh
delapan
sembilan
sepuluh
saya

dia
kami
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244,
245,
246.
247.
248.
249.
250.
251.
252.
253.
254,
255,
256.
257.
258.
259.
260.
261.
262.
263.
264.
265.
266.

267

268.
269.
270.
271.
272.
273.
274.
275.
276.
2717.
278.
279.
280.
281.

mereka
pasar
berenang
menyadap karet
kelapa sawit
lempar
kemudian
kursi
semua
buruk
cantik
tumpul
sumur
jendela
kemana
siapa
berapa
bercakap
minyak
kertas
enam
cangkul
meja
udang
lemari
ruang tamu
ruang muka
kakus

ini

di sini

di sana
berkelahi
merokok
kantor
kecil

besar

kopi
kedondong



282.
283.
284,
285.
286.
287.
288.
289,
290.
291.
292.
293.
294,
295.
296.
2917.
298,
299.
300.
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botol
lepas
terbang
jatuh
berbaring
menangis
belajar
kuali
periuk
panci
sendok
tari

di situ
anggrek
duku
kakap
buih

gigi
sabun




Morfologi/Sintaksis

Awalan meng—

Saya mengirim surat kepada ibu.
Saya mencangkul sawah.

Kami menyadap karet,

Kami mengail ikan di sungai.
Adik mencuci baju.

Awalan ber—

Adik berlari-lari di halaman.
Ayah berjualan di pasar,
Amin berteman dengan Ali.
Orang itu bertinju.
Anak-anak itu berkelahi,

Awalan di—

1
2.
3.
4
5

Anjing dipukul adik.

Nasi dimakan adik.

Adik dimarahi ayah.

Kucing dilempar adik dengan batu,
Orang itu diterkam harimau.

Awalan ter—

Saya terjatuh kemarin.

Ibu terkejut mendengar berita itu.

Pintu itu tertutup rapat.

Tikar itu terhampar di halaman.

Ibu termenung memikirkan nasib anaknya,

Sintaksis

1.

Keburukan perangainya nyata senyata-nyata sekarang.

Orang itu menggunakan kekayaannya dengan sebaik-baiknya.
Saya tak dapat melupakan kebaikan hatinya. -

Dia selalu mengalami kesengsaraan.

Orang itu menderita karena kekejaman anaknya.

Beberapa buah kata ulang dan kata majemuk:

anak istri sakit-sakit
rumah sakit panjang-panjang




kampung halaman
pohon-pchon
tamu-tamu
berlari-lari

Unsur Morfologis

. berjalan

. bertemu
. berteriak
. bertinju

. berlari-lari

. berkejar-kejar

. berusaha

. berbelanja
. berjanji

. bergurau

. mencari

. menulis

. memukul
. menembak
. melihat '

. meraba

. melatih

. menyaring
. menggali
. menyangkut
. dilempar
. dipukul

. ditembak
. diburu

. diusir

. dicari

. dimakan
. dimasak

. dicampur
. digulai

. memutar
. membuang
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besar mulut
keras kepala
rumah-rumah
berjalan-jalan

33, membantu
34, pencuri

35. pendatang
36. pemarah
37. pembohong
38. penangkap
39. pendukung
40. penjabat
41. pencopet
42. penolong
43. pendatang
44. pemukul
45, pe'ﬁyerang
46. pemurah
47. mencarikan
48. mienambahkan
49. menjanjikan
50. membuangkan
51. meremehkan
52. menajamkan
53. memainkan
54. memberikan
55. menolakkan
56. menyamakan
57. dipukuli
58. dikerumuni
59. diajari

60. dimarahi
61. ditanami
62. dikemasi
63. dicurigai
64. dituangi
65. disirami




66.

67.

68.
69.
70.

7.
72.
73.
74.
75.
76.
71.
78.
79.
80.
81.
. kedelapan
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.
90.
91.
92.
93.
94,
95.
96.
97.
98.
99.
100.
101.
102.
103.

terkejut
tergoncang
tersenyum
terjatuh
terbalik
tertulis
termasuk
tertembak
terbawa
terbuang
kedua
ketiga
keempat
kelima
keenam
ketujuh

kesembilan
ketua.
kehendak
kehormatan
kelalaian
kecakapan
kemelaratan
kesengsaraan
kemarahan
kesenangan
kesukaran
kekuatan
kegiatan
kesempatan
kemungkinan
seombongan
sebuah
sehari
semalam
sebatang
sepasukan
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104,
105.
106.
107.
108.
109.
110.
111,
112
113,
114,
115.
116.
117.
118,
119.
120.
121.
122,
123,
124.
125,
126.
127.
128,
129.
130.
131.
132.
133.
134,
135.

136.
137.
138.
139.
140.
141.

serumah
sejalan
sekampung
setinggi
seluas
harian
bulanan
tahunan
timbangan
makanan
duduki
datangi
gerami
kotori
melihatnya
orangnya
dipukulnya
dibuangnya
kedengaran
kesusahan
kelihatan
kehilangan
kematian
kegemaran
kegembiraan
permusuhan
persahabatan
perhitungan
pertumbuhan
perpindahan
permintaan
persamaan
perbaikan
penamaan
penempatan
pendaratan
penyempitan
pembulatan



142.
143,
144,
145.
146.
147.
148.
149,
150.
151,
152.
153.
154,
155,
156,
157.
158.
159.
160.
161.
162.
163.
164.
165.
166.
167.
168.
169.
170.
171.
172.
173.
174,
175.
176.
177.
178.
179.

pengecilan
pembaruan
pembukuan
pemanasan
berdatangan
bermunculan
berjatuhan
bertangisan
bergulingan
sepenuh-penuhnya
serajin-rajinnya

sejauh-jauhnya

duri-duri
kehitam-hitaman
kemerah-merahan
kehijau-hijauan
kantor-kantor . -
pohon-pohon
binatang-binatang
berteriak-teriak
menyobek-nyobek
kuda-kudaan
anak-anakan
orang-orangan
berjalan-jalan
minum-minuman
pukul-memukul
pandang-memandang
surat-menyurat
dorong-mendorong
kunjung-mengunjung
cetak-mencetak
potong-memotong
berbalas-balasan
berpandang-pandangan
berpukul-pukulan
cepat-cepat
kecil-kecil
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180. indah-indah
181. luas-luas
182, panas-panas
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Sintaksis -
Frasa -

rumah sakit umum
anak sekolah
cantik molek
lukisan Malik
rumah Lasmi
tanda pangkat

Celana itu kain Larichi.

Mejanya itu meja kayu.

Gelangnya gelang emas.

Mejanya itu mungkin kayu.

Tuti menggoreng telur,

Perampok itu mengganas.

Guru sedang mengajar,

Adik mengajak,

Penduduk di sini selalu melawan,

10. Harga buku itu terlalu mahal.

11.  Guruitu sibuk.

12. Mobil itu ke Pasir Pengaraian.

13. Kawan-kawan itu datang dari Sumatera.
14. Rumah itu di samping kantor camat.
15. Ibu pergi,

16. Mata cincinnya intan,

17. Rantainya perak.

18. Atap rumahnya genteng.

19. Tbu membeli radio.

20. Pak tani menanam jagung.

21. Adik bermain,

22. Iadari Jakarta,

23, Mejaitu panjang kakinya.

24. Ibu saya guru.

25. Rokok saya telah habis dihisap teman.
26, Orang itu kaya,

27. Anak itu pandai.

28. Anaknya sepuluh,

29. Kemarin tetangga kami mengawinkan anaknya.

I Y N



30.
31.
32,

33.
34,
35.
36.
37.
38.
39.
40
41.
42,
43.
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Saya kira adiknya pandai membawa diri.

Agak hati saya anak itu kurang sopan.

Jika saya tidak keliru orang tuamu berpesan supaya kamu
memelihara saudara-saudaramu sepeninggalan mereka,
Perayaan itu kemaren malam,

Ujian akhir sekolahnya bulan depan.

Hari ini sekolah ditutup.

Perkebunan itu di pinggir sungai sekeliling desa itu.
Sebaiknya anak itu belajar dengan rajin.

Sebenarnya laki-laki itu tidak suka kepadanya.

Guru itu sabar mengajar.

Pegawai itu seyogyanya menemui kepala kantor.

Ia telah membaca buku itu.

Buku itu telah dibacanya.

Setelah dibacanya buku itu diletakkannya di atas meja.

Struktur Semantik

Sebutkan arti lain dari:
tikus lintah
buaya harimau

Kemukakanlah kata-kata yang tidak boleh diucapkan di daerah ini.

Pendapat informan:

1.

" Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara, adakah desa di sekitar ini yang
bahasanya sama atau hampir sama dengan bahasa di daerah lain?

[J ya [J tidak

Kalau ya, apakah nama desa itu?

TN R
G et o
Dimana letak desa itu?

B, vttt et di sebelah utara
T di sebelah selatan

G ittt di sebelah barat

L di sebelah timur.

Adakah desa di sekitar ini yang bahasanya dianggap berbeda dengan
bahasadisini? [] ya [J tidak
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Jika ya, apa nama-nama desa itu?

Apakah ada yang dianggap lucu atau aneh dalam bahasa di kampung ini?
[J va [J tidak

Kalau ya, di mana kampung itu?

.................................................
-------------------------------------------------

-------------------------------------------------



Lampiran 3

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Tempat lahir / umur
Pekerjaan

DAFTAR INFORMAN

Muntad

Sungai Alam, Bengkalis / 62 tahun

Tani
Sungai Alam, Bengkalis

Ibrahim

Sungai Alam / 41 tahun
Buruh

Sungai Alam, Bengkalis

: Kahar

Sungai Alam / 55 tahun
Tani
Sungai Alam, Bengkalis

Ara

Sungai Alam /45 tahun
Ibu rumah tangga
Sungai Alam, Bengkalis

Salmiah

Sungai Alam / 40 tahun
Ibu rumah tangga
Sungai Alam, Bengkalis

Trisnawati

Bagan Siapi-api / 32 tahun

Ibu rumah tangga
Bagan Siapi-api

: Jasmin J.K.

Bagan Siapi-api / 42 tahun

: Kepala Desa
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
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: Bagan Siapi-api

. Bukhari

Bagan Siapi-api / 48 tahun

: Buruh

Bagan Siapi-api

: Tarmizi :

Bagan Siapi-api / 48 tahun

: Pegawai negeri
: Bagan Siapi-api

Salman

Bagan Siapi-api / 30 tahun
Buruh

Bagan Siapi-api

. Marmniati
: Pulau Penyengat / 36 tahun
: Pegawai Negeri

Pulau Penyengat, Tanjung Pinang

M. Nahar

Tanjung Pinang [ 40 tahun
Buruh

Tanjung Pinang

Abd. Kahar
Pulau Penyengat / 37 tahun
Pegawai Negeri

: Pulau Penyengat, Tanjung Pinang

R. Yusuf

: Pulau Penyengat / 52 tahun
: Pegawai Negeri
: Tanjung Pinang

: Musa



16.

17.

18.

19.

21

Tempat lahir / umur
Pekerjaan
Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur :

Pekerjean
Alamat

Nama
Tempat lahir / umur

Pekerjaan
Alamat

102

:  Pulau Penyengat / 43 tahun

Nelayan

: Pulau Penyengat

Hasan

: Tanjung Batu, 47 tahun

Buruh
Tanjung Batu

Ramlah

Tanjung Batu, 39 tahun
Ibu rumah tangga
Tanjung Baru

Asiah
Tanjung Batu / 34 tahun
Ibu rumah tangga

: Tanjung Batu

: M. Hasyim

Tanjung Batu / 48 tahun

: Pegawai Negeri
: Tanjung Batu

:  A. Nazar .

: Tanjung Batu / 45 tahun
: Nelayan

. Tanjung Batu

: Syafrida
Tanjung Balai Karimun / 37 tahun

Ibu rumah tangga

: Tanjung Balai Karimun

Ruslan

: Tanjung Balai Karimun / 40 tahun
: Berdagang
: Tanjung Balai Karimun




23.

24,

25.

26.

27.

29.

30.

31.

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Tempat lahir / umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Tempat lahir / umur
Pekerjaan
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Nazif

‘Tanjung Balai Karimun /52 tahun

Nelayan
Tanjung Balai Karimun

Rosnah

Tanjung Balai Karimun / 32 tahun

Ibu rumah tangga
Tanjung Balai Karimun

Salmi

Tanjung Balai Karimun / 32 tahun

Ibu rumah tangga
Tanjung Balai Karimun

Zaidul

Tembilahan / 47 tahun
Bertani e
Tembilahan

Rasmi
Tembilahan / 28 tahun
Guru SD

: ‘Tembilahan

S. Ahmad

Tembilahan / 50 tahun
Dagang

Tembilahan

Syarifkal

Tembolahan [ 43 tahun
Pegawai Negeri
Tembilahan

Firmansyah
Duri / 52 tahun
Berdagang



0% - bobz

32.

33.

34.

35.
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Alamat Dumai
Nama : M. Isa
Tempat lahir / umur Dumai / 37 tahun
Pekerjaan Buruh
Alamat Dumai
Nama Ruspan
Tempat lahir / umur Duri / 32 tahun
Pekerjaan Guru SMP
Alamat : Dumai
Nama Herawati
Tempat lahir / umur Minas / 49 tahun
Pekerjaan Ibu rumah tangga
Alamat Dumai
Nama ’ : M. Hasyim
Tempat lahir / umur : Dumai / 47 tahun
Pekerjaan Berdagang
Alamat Dumai
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